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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Barat. Variabel dependen dalam penelitian
ini adalah penyerapan tenaga kerja, sedangkan variabel bebasnya mencakup Indeks
Pembangunan Manusia (IPM), Angkatan Kerja, Upah Minimum, dan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dan metode data panel, menggabungkan data time series dari tahun 2017 hingga 2021
dengan data cross section dati 27 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Model Fixed Effect (FEM) merupakan model yang
paling sesuai. Secara keseluruhan, variabel penyerapan tenaga kerja dapat dijelaskan
sebesar 99% oleh variabel IPM, Angkatan Kerja, Upah Minimum, dan PDRB,
sementara sisanya 1% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. IPM, Angkatan Kerja,
Upah Minimum, dan PDRB memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Barat. Oleh karena itu, disarankan agar
pemerintah terus meningkatkan faktor-faktor yang memengaruhi penyerapan tenaga

kerja.

Kata Kunci: Penyerapan Tenaga Kerja, IPM, Angkatan Kerja, Upah Minimum,dan
PDRB.



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di negara Indonesia sekarang telah memasuki era bonus demografi yaitu
dimulai sejak tahun 2012 hingga tahun 2035 Indonesia diperkirakan memasuki
bonus demografi dengan periode puncak antara tahun 2020-2030 (Khairunnisah;
Fitriyani A., 2023). Masuknya era tersebut akan membuka peluang untuk
menikmati bonus demografi (demographic devidenf). Dilihat dari hasil sensus
penduduk pada tahun 2010 di Indonesia menunjukkan usia 15-64 tahun atau usia
produktif sebesar 66% dari total keseluruhan penduduk. Sedangkan hasil sensus
penduduk untuk usia produktif pada tahun 2020 mengalami peningkatan 4,72%
yaitu sebesar 70,72%. Melonjaknya penduduk usia produktif akan menyebabkan
berkurangnya nilai angka ketergantungan penduduk. Menurut Todaro (2011)

bonus demografi di lihat dari jumlah rasio ketergantungan yaitu dibawah 50%
(Maryati, 2015)

Menurut Ramdani (2013) banyaknya penduduk pada usia produktif di
Indonesia dapat dijadikan mesin pertumbuhan ekonomi negara yang
berkelanjutan, atau bisa juga sebaliknya yaitu menjadi sumber munculnya konflik
sosial (Maryati et al., 2021). Artinya jika tidak bisa memanfaatkannya bonus
demografi dapat menjadi sebuah bencana pada wilayah tersebut, namun jika bisa
di manfaatkan dengan baik merupakan peluang yang bagus (Achmad Nur Sutikno,
2020).

Syarat tercapainya bonus demografi yaitu sumber daya manusia yang ada
harus berkualitas, sehingga sumber daya manusia tersebut dapat terserap ke pasar
tenaga kerja, kemudian adanya tabungan rumah tangga, dan meningkatnya
kontribusi perempuan dalam dunia pasar kerja (Cicth & Agung, 2022).
Peningkatan jumlah penduduk produktif juga harus diikuti dengan peningkatan
kualitas penduduk usia produktif agar dapat memperoleh kesempatan kerja yang
tepat serta sesuai dengan kebutuhan dunia kerja, bahkan mampu menciptakan

lapangan pekerjaan.



Masalah penyerapan tenaga kerja masih menjadi beban tugas bagi pemerintah
yang masih belum terselesaikan. Hal tersebut terjadi karena banyaknya jumlah
masyarakat pada usia produktif yang belum mampu atau belum mendapatkan
pekerjaan dan sedikitnya lapangan pekerjaan yang kurang mewadahi untuk bisa
mencukupi angkatan kerja tersebut. Semakin banyak angkatan kerja juga akan
mengakibatkan persaingan dalam mendapatkan pekerjaan, keunggulan serta
keterampilan dan pengetahuan menjadi modal penting bagi individu tersebut
untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai. Sedangkan yang tidak memiliki modal

penting tersebut akan susah untuk mendapatkan pekerjaan kemudian menjadi

pengangguran (Adriyanto et al., 2020).

Topik ini membuat semakin menarik dibahas selain karena pemaparan di atas
namun juga karena saat ini kita sudah memasuki era yang seharusnya sudah
menikmati bonus demografi. Jawa Barat merupakan salah satu provinsi dengan

jumlah penduduk terbesar di Indonesia.

Gambar 1. 1 Jumlah Penduduk di Provinsi Jawa Barat (Tahun 2017-2021)

Jumlah Penduduk Provinsi Jawa Barat (jiwa)
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Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat Tahun 2017-2021

Dari gambar 1.1 dapat kita lihat bahwa presentase penduduk di Provinsi Jawa
Barat meningkat setiap tahunnya. Peningkatan jumlah penduduk di Provinsi Jawa

Barat pada tahun 2017 sejumlah 48.037.827 jiwa meningkat menjadi 48.683.861



jiwa pada tahun 2018. Kemudian pada tahun 2019 juga mengalami peningkatan
menjadi 49.316.712 jiwa dan terus mengalami peningkatan pada tahun 2020
sebesar 49.935.858 jiwa. Sedangkan pada tahun 2021 mengalami penurunan,
dikarenakan maraknya pandemi covid-19 sehingga berjumlah 48.22 juta jiwa.
Meningkatnya jumlah penduduk tersebut memberikan harapan pada pemerintah
Provinsi Jawa Barat agar untuk memanfaatkannya dan dapat menghasilkan
produksi serta meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Barat
dengan cara meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia yang ada. Pemerintah
provinsi Jawa Barat juga harus memikirkan penambahan lapangan pekerjaan
seiring dengan peningkatan jumlah penduduk agar tidak menjadikan masalah

seperti pengangguran.

Gambar 1. 2 Jumlah Tenaga Kerja di Provinsi Jawa Barat (Tahun 2017-2021)
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Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat Tahun 2017-2021

Tingkat penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Barat mengalami
peningkatan setiap tahunnya, dari tahun 2017 sampai dengan 2018. Hanya saja
pada tahun 2019 ke tahun 2020 mengalami penurunan sejumlah 22.063.833 jiwa
turun menjadi 21.674.854 jiwa. Hal ini berbanding terbalik dari jumlah
peningkatan penduduk yang terjadi di tahun 2019 ke tahun 2020. Hal tersebut



dikarenakan terjadi pandemi covid-19 sehingga lapangan pekerjaan yang ada tidak
mewadahi. Pada penyerapan tenaga kerja justru mengalami penurunan, namun
pada tahun berikutnya yaitu tahun 2021 meningkat sebanyak 22.313.481 jiwa. Di
lihat dari gambar 1.2 bahwa Provinsi Jawa Barat sudah cukup baik dalam
menyerap tenaga kerja karena penyerapan tenaga kerja secara konsisten
mengalami peningkatan di setiap tahunnya. Namun masih perlu di ingat bahwa,
terdapat penurunan penyerapan tenaga kerja di tahun 2020, oleh karena itu upaya
peningkatan kualitas sumber daya manusia oleh pemerintah Provinsi Jawa Barat
menjadi suatu keharusan. Selain itu, dalam menghadapi bonus demografi,
pemerintah Provinsi Jawa Barat juga perlu memperluas kesempatan kerja dengan

lebih banyak lagi.

Gambar 1. 3 IPM Jawa Barat (Tahun 2017-2021)

Indeks Pembangunan Manusia (persen)
73
72,45
72,5
72,03 72,09
72
71,5 71,3
1 70,69
70,5
70
69,5
2017 2018 2019 2020 2021

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat Tahun 2017-2021

Indeks Pembangunan Manusia yaitu gabungan atau komposisi yang terdiri
dari 3 faktor yaitu pendidikan, standar hidup manusia serta kesehatan (Setiawan &
Hakim, 2008). Indeks tersebut merupakan aspek yang memiliki dampak terhadap
penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Barat. Sumber daya manusia berkualitas
bisa di dapat dengan cara meningkatkan pendidikan dan keterampilan, sumber
daya manusia berkualitas tentu akan memudahkan untuk mendapatkan lapangan

pekerjaan. Berdasarkan gambar 1.3 pada tahun 2017 sampai dengan 2021 indeks



pembangunan manusianya selalu mengalami peningkatan. Pada tahun 2017 indeks
pembangunan manusia di Provinsi Jawa Barat sebesar 70,69 persen, kemudian
pada tahun 2018 mengalami kenaikan menjadi sebesar 71,3 persen, pada tahun
2019 juga mengalami kenaikan sebesar 72,03 persen, pada tahun 2020 mengalami
sedikit kenaikan sebesar 72,09 persen, dan pada tahun 2021 masih mengalami

kenaikan sebesar 72,45 persen.

Terus meningkatnya Indeks Pembangunan Manusia tersebut tentunya
dikarenakan beberapa faktor seperti upaya untuk meningkatkan aksesibilitas dan
kualitas pendidikan, perbaikan sistem kesehatan, pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan dan inklusif, pengembangan infrastruktur yang memadahi seperti
transportasi yang baik ataupun listrik dan juga konektivitas telekomunikasi yang
baik, dan juga peningkatan partisipasi perempuan dalam kehidupan sosial dan
ckonomi. Hal tersebut termasuk dalam strategi dan kebijakan yang dilakukan

pemerintah Provinsi Jawa Barat.

Gambar 1. 4 Jumlah Angkatan Kerja di Provinsi Jawa Barat (Tahun 2017-2021)
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Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat Tahun 2017-2021

Angkatan kerja yaitu masyarakat yang masuk dalam usia produktif, yaitu 15-
64 tahun yang sudah bekerja ataupun sedang mencari pekerjaan kedua itu

termasuk kedalam angkatan kerja. Berdasarkan gambar 1.4 jumlah angkatan kerja



di Provinsi Jawa Barat selalu mengalami peningkatan yang signifikan setiap
tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan tersebut karena beberapa
faktor yang mempengaruhi yang salah satunya perubahan demografi. Perubahan
demografi tersebut seperti meningkatnya jumlah generasi muda yang telah masuk
usia kerja dan termasuk golongan angkatan kerja, sehingga membuat angkatan
kerja semakin bertambah. Saat ini sudah memasuki era bonus demografi dimana

hal tersebut berkaitan langsung dengan bertambahnya jumlah angkatan ketja.

Gambar 1. 5 Upah Minimum Provinsi Jawa Barat (Tahun 2017-2021)

Upah Minimum (rupiah)
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Sumber : Open Data Provinsi Jawa Barat Tahun 2017-2021

Penetapan upah minimum merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi
banyaknya penyerapan tenaga kerja. Di Indonesia, upah minimum ini secara terus
menerus mengalami kenaikan karena berfungsi sebagai standar yang ditetapkan
oleh pemerintah pusat dan digunakan sebagai pedoman oleh pemerintah daerah
dalam menetapkan upah minimum regional. Faktor-faktor yang menyebabkan
peningkatan upah minimum yaitu laju inflasi, pertumbuhan ekonomi, kebijakan
pemerintah, tuntutan serikat pekerjam produktifitas, standar hidup dan
kesejahteraan yang meningkat. Banyaknya upah minimum di setiap daerah
berbeda-beda. Berdasarkan Gambar 1.5, upah minimum pada tahun 2017 sampai
tahun 2020 mengalami peningkatan yang terus meningkat. Akan tetapi pada tahun

2021 mengalami sedikit peningkatan.



Gambar 1. 6 Jumlah PDRB Provinsi Jawa Barat (Tahun 2017-2021)
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Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat Tahun 2017-2021

Faktor yang dapat memengaruhi penyerapan/absorpsi tenaga ketja tambahan
adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), pertumbuhan PDRB yang kuat
seringkali berhubungan dengan peningkatan penyerapan tenaga kerja. Ketika
perekonomian suatu daerah atau negara berkembang, perusahaan akan banyak
membutuhkan tenaga kerja untuk memenuhi permintaan yang meningkat. Dari
Gambar 1.6 tersebut PDRB Provinsi Jawa Barat mengalami peningkatan pada
tahun 2017 sampai tahun 2019. Sedangkan pada tahun 2020 mengalami
penurunan dikarenakan banyaknya perusahaan lokal yang gulung tikar
dikarenakan wabah pandemi covid-719. Terbatasnya ruang kerja yang
mengakibatkan menurunnya produksi pada perusahaan. Peningkatan jumlah
PDRB tersebut bisa disebabkan beberapa faktor seperti pertumbuhan ekonomi,

penyerapan tenaga kerja, dan juga perkembangan infrastruktur.

Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji dan

mengembangkan faktor-faktor yang diyakini memiliki dampak terhadap



penyerapan tenaga kerja, termasuk Indeks Pembangunan Manusia (IPM),
Angkatan Kerja, Upah Minimum, dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).
Sehingga judul penelitian yang diangkat oleh peneliti adalah “Analisis
Penyerapan Tenaga Kerja di Jawa Barat Tahun 2017-2021.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka diperoleh rumusan masalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap
penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Barat?

2. Bagaimana pengaruh Angkatan Kerja terhadap penyerapan tenaga kerja di
Provinsi Jawa Barat?

3. Bagaimana pengaruh Upah Minimum terhadap penyerapan tenaga kerja di
Provinsi Jawa Barat?

4. Bagaimana pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap

penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Barat?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang sudah dipaparkan di atas, maka tujuan dari

penelitian ini sebagai berikut:

1. Menganalisis pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap penyerapan
tenaga kerja di Provinsi Jawa Barat.

2. Menganalisis pengaruh Angkatan Kerja terhadap penyerapan tenaga kerja di
Provinsi Jawa Barat.

3. Menganalisis pengaruh Upah Minimum terhadap penyerapan tenaga kerja di
Provinsi Jawa Barat.

4. Menganalisis pengaruh Produk Domestik Regional Bruto terhadap

penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Barat.



1.4 Manfaat Penelitian

Berikut manfaat yang diharapkan dari penelitian ini:

1. Bagi Peneliti
Harapannya, hasil dari penelitian ini akan memberikan kontribusi yang
berharga bagi para peneliti dalam memahami aspek-aspek penyerapan tenaga
kerja, baik dari ekonomi maupun sosial. Diharapkan bahwa penelitian ini akan
mendorong minat untuk melakukan penelitian lebih lanjut di kalangan
akademisi.
2. Bagi Keilmuan
Harapannya, hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi tambahan
dan memperluas wawasan tentang penyerapan tenaga kerja dengan
mempertimbangkan berbagai faktor seperti ekonomi, serta menggali topik
penelitian yang berbeda dengan subjek dan objek yang bervariasi.
3. Bagi Praktik/Pemerintah/Lembaga Terkait
Harapannya, hasil penelitian ini akan memberikan panduan bagi
pemerintah dalam merumuskan kebijakan terkait penyerapan tenaga kertja
dengan mempertimbangkan aspek-aspek yang relevan. Diharapkan bahwa
kebijakan yang disusun dengan baik dapat mengatasi atau mengurangi

permasalahan yang terkait dengan penyerapan tenaga kerja.



1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan terdiri dari beberapa bagian:
BAB I PENDAHULUAN

Pengahuluan berisikan latar belakang permasalahan penelitian, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang kajian pustaka, landasan teori yang digunakan untuk
mendekati permasalahan yang akan diteliti, hipotesis penelitian, dan kerangkan

penelitian.
BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang jenis dan cara pengumpulan data, definisi operasional

variabel, dan metode analisis yang dilakukan dalam penelitian ini.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan deskripsi dari data penelitian, hasil analisis dan pembahasan

penelitian.
BAB VPENUTUP

Bab ini berisikan tentang kesimpulan, saran, implikasi, dan keterbatasan
penelitian.
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah kegiatan penelitian yang dilakukan secara cermat dan
mendalam untuk mempelajari teori-teori dan konsep-konsep yang berkaitan
dengan topik yang akan diteliti. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan dasar
yang kuat bagi penelitian selanjutnya. Selain itu, kajian pustaka juga mencakup
daftar referensi yang terdiri dari berbagai jenis referensi seperti buku, jurnal,
artikel, dan lain-lain. Referensi-referensi tersebut kemudian dikumpulkan dan

digunakan sebagai acuan dalam penulisan proposal.(Jasiah et al., 2012)

Dalam proses penelitian, tinjauan literatur dapat berperan sebagai pedoman
dalam menetapkan tujuan dan metode analisis. Tinjauan literatur ini mencakup
diskusi tentang berbagai teori yang digunakan untuk menjawab pertanyaan
penelitian yang telah diajukan, dengan maksud membandingkan hasil penelitian
sebelumnya dengan studi yang akan dilaksanakan. Berikut beberapa penelitian
terdahulu yang digunakan sebagai kajian pustaka dapat membantu dalam

memperkaya penelitian yang sedang dilakukan:

Tabel 2. 1 Kajian Pustaka

Judul Metode | Variabel Penelitian | Hasil
Penyerapan Tenaga | Regresi | Variabel Variabel IPM
Kerja dan Pertumbuhan | Data Dependen: Jumlah | berpengaruh  secara
Ekonomi Menuju Era | Panel Tenaga Kerja positif signifikan
Bonus Demografi  di Variabel terhadap penyerapan
Sumatera Barat. independen: tenaga kerja, variabel
Oleh: Maryati et al, Tingkat Upah | Lapangan Usaha
(2021) Minimum, Rasio | Pertanian tidak
Ketergantungan, | signifikan dalam
IPM, dan | penyerapan  tenaga
Kontribusi kerja, wvariabel Rasio
Lapangan Usaha | Ketergantungan tidak
berpengaruh  secara
signifikan, vatiabel
Upah Minimum
berpengaruh  secara
signifikan  terhadap
lapangan usaha.
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Analisis Penyerapan | Regresi | Variabel Variabel Laju
Tenaga Kerja Sektor | Data Dependen: Jumlah | Pertumbuhan
Industri di  Provinsi | Panel Tenaga kerja Ekonomi
Jawa Tengah. Variabel berpengaruh  secara
Oleh: Rochmani et al., Independen: signifikan positif
(2010) Pertumbuhan terthadap penyerapan
Ekonomi, Upah | tenaga kerja. Variabel
Minimum, Jumlah | Upah Minimum
Industri berpengaruh  secara
signifikan positif
terhadap penyerapan
tenaga kerja. Variabel
Unit Usaha Industri
tidak berpengaruh
secara signifikan
terthadap penyerapan
tenaga kerja.
Analisis Tingkat | Regresi | Variabel Variabel Upah
Penyerapan Tenaga | Berganda | Dependen: Minimum, Jumlah
Kerja Sektor Industri di Penyerapan Industri, dan
Kabupaten Gresik Tenaga Kerja Angkatan Kerja
Rakhmawati & Variabel berpengaruh
Boedirochminarni Independen: signifikan positif
(2018) Jumlah  Industri, | terhadap penyerapan
Upah Minimum, | tenaga kerja.
dan Angkatan
Kerja.
Penyerapan Tenaga | Regresi | Variabel Variabel PDRB
Kerja di DKI Jakarta. | Berganda | Dependen: berpengaruh  secara
Oleh:  Woyanti & Penyerapan signifikan positif
Dimas, (2009) Tenaga Kerja terthadap penyerapan
Variabel tenaga kerja. Variabel
Independen: Upah  berpengaruh
PDRB, Upah, | secara signifikan
Investasi positif terhadap
penyerapan  tenaga
kerja. Variabel
Investasi berpengaruh
secara signifikan
positif terhadap
penyerapan  tenaga
kerja.
Analisis ~ Determinan | Regresi | Variabel Variabel PDRB
Penyerapan Tenaga | Berganda | Dependen: memiliki  pengaruh
Kerja di Indonesia. Penyerapan positif dan signifikan
Oleh:Rohman, (2020) Tenaga Kerja terthadap penyerapan

tenaga kerja. Variabel
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Variabel
Independen:
PDRB, Investasi,
Upabh, Inflasi

Investasi memiliki
pengaruh positif dan
tidak signifikan

terhadap penyerapan
tenaga kerja.

Variabel Upah
Minimum  Provinsi
memiliki  pengaruh

negatif dan signifikan
terthadap penyerapan
tenaga kerja.

Variabel Inflasi
memiliki pengaruh
negatif dan signifikan
terthadap penyerapan
tenaga kerja.

Determinan Regresi | Variabel Variabel Rata-rata
Penyerapan Tenaga | Data Dependen: Lama Sekolah
Kerja 34 Provinsi di | Panel Tenaga Kerja berpengaruh  positif
Indonesia : Pendekatan Variabel terthadap penyerapan
Fixed Effect Model. Oleh: Independen: Upah | tenaga kerja. Variabel
Saraswati et al., (2022) minimum, Rata- | PDRB  berpengaruh
rata Lama Sekolah, | secara signifikan
PDRB,  Alokasi | positif terhadap
Pengeluaran penyerapan  tenaga
Pemerintah Sektor | kerja. Variabel Alokasi
Pendidikan Pengeluaran
Pemerintah  Sektor
Pendidikan tidak
berpengaruh terhadap
penyerapan  tenaga
ketja. Variabel Upah
Minimum tidak
berpengaruh terhadap
penyerapan  tenaga
kerja.
Determinan Regresi | Variabel Variabel PDRB
Penyerapan Tenaga | Data Dependen: berpengaruh  secara
Kerja Sektor Industri | Panel Tenaga Kerja signifikan positif
Manufaktur di Variabel terthadap penyerapan
Kabupaten/Kota Jawa Independen: tenaga kerja. Variabel
Tengah Tahun 2018- PDRB,  Jumlah | Jumlah Industri
2021. Oleh:Pamungkas, Industri, berpengaruh  secara
(2022) Pendidikan, Upah | signifikan positif
Minimum, IPM terthadap penyerapan

tenaga kerja. Variabel
Pendidikan tidak
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berpengaruh terhadap
penyerapan  tenaga
kerja. Variabel Upah
Minimum tidak
berpengaruh terhadap
penyerapan  tenaga
kerja. Variabel IPM
tidak berpengaruh
terthadap penyerapan
tenaga kerja.

Berdasarkan kajian pustaka diatas, penelitian ini terkait dengan penelitian
yang dilakukan (Maryati et al., 2021) dimana terdapat penggunaan variabel
independen yang sama seperti Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Upah
Minimum. Selain persamaan variabel pada penelitian terdahulu, penelitian tersebut
juga menerapkan metode regresi data panel. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu yaitu terletak pada penggunaan variabel Angkatan Kerja dan
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), serta perbedaan dari objek penelitian.
Kemudian data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan data dari tahun
2017-2021 dengan studi kasus data panel di Provinsi Jawa Barat sedangkan data
yang digunakan pada penelitian terdahulu menggunakan data dari tahun 2010-

2015 dan objek penelitiannya Sumatera Barat.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Teori Tenaga Kerja

Keberhasilan perkembangan ekonomi di Indonesia sangat dipengaruhi
oleh faktor produksi, dan salah satu faktor produksi yang paling penting adalah
sumber daya manusia. Penelitian ini mengambil landasan dari teori utama
mengenai ketenagakerjaan yang dikemukakan oleh Adam Smith, seorang tokoh
utama dalam aliran ekonomi klasik (1729-1790). Smith mengajarkan bahwa
pengalokasian sumber daya manusia dengan efektif adalah kunci awal dalam
pertumbuhan ekonomi. Setelah eckonomi mencapai pertumbuhan, baru
kemudian akumulasi modal fisik menjadi penting untuk mempertahankan
pertumbuhan tersebut. Dengan kata lain, pengalokasian sumber daya manusia

yang efisien dianggap sebagai kondisi yang diperlukan untuk pertumbuhan
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ekonomi. Di sini, sumber daya manusia merujuk pada penduduk yang berada
dalam usia kerja. Adam Smith juga berpendapat bahwa manusia merupakan
faktor produksi utama yang membawa kemakmuran bagi bangsa-bangsanya.
Menurutnya, sumber daya alam (tanah) tidak memiliki nilai jika tidak ada
manusia yang terampil dalam mengelolanya sehingga dapat memberikan

manfaat bagi kehidupan.

2.2.1.1 Definisi Tenaga Ketja

Secara umum, tenaga kerja merujuk pada sekelompok
penduduk dalam rentang usia 15-64 tahun yang memiliki potensi
untuk berkontribusi dalam produksi barang dan jasa, jika ada
permintaan untuk kemampuan mereka dan jika mereka bersedia
untuk berpartisipasi dalam aktivitas tersebut. Ini mencakup individu
yang sedang bekerja maupun sedang mencari pekerjaan, serta mereka
yang sedang mengejar pendidikan atau mengurus rumah tangga.
Dalam prakteknya, perbedaan antara tenaga kerja dan bukan tenaga
kerja biasanya ditentukan oleh rentang usia. Tenaga kerja adalah salah
satu komponen kunci dalam proses produksi, dan mereka
mendapatkan pendapatan melalui upah sebagai imbalan atas
pekerjaan yang mereka lakukan untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hati.

Dalam undang-undang No. 13 tahun 2003, Bab 1 pasal 1 ayat
2, tenaga kerja didefinisikan sebagai individu yang dapat bekerja untuk
menghasilkan barang atau jasa, baik untuk memenuhi kebutuhan
pribadi  maupun orang lain. Menurut Dumairy  (1990),
ketenagakerjaan terbagi menjadi dua kelompok, yaitu tenaga kerja dan
bukan tenaga kerja. Tenaga kerja mencakup individu yang telah
mencapai usia kerja, sementara bukan tenaga kerja adalah mereka
yang belum mencapai usia kerja. Usia kerja sendiri berkisar antara 15

hingga 64 tahun (Putra, 2012)
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2.2.1.2 Klasifikasi Tenaga Kerja

Pada prinsipnya, sumber daya manusia dapar diorganisir atau

dibagi menjadi tiga kategori yang berbeda yaitu:

1)

2)

3)

Berdasarkan Penduduknya
a. Tenaga Kerja
Sumber daya manusia mencakup seluruh populasi yang
dianggap potensial untuk berpartisipasi dalam kegiatan pekerjaan,
asalkan ada permintaan pekerjaan. Berdasarkan Undang-undang
Tenaga Kerja, kategori tenaga kerja termasuk individu yang berumur
antara 15-64 tahun.
b. Bukan Tenaga Kerja
Tenaga kerja tidak meliputi individu yang dianggap tidak
mampu atau tidak bersedia untuk bekerja, bahkan ketika ada peluang
ketja yang tersedia. Menurut Undang-undang Tenaga Kerja No. 13
Tahun 2003, kelompok ini terdiri dari penduduk yang berada di luar
rentang usia produktif. Mereka yang berusia di bawah 15 tahun atau
di atas 64 tahun. Contoh dari kategori ini mencakup para pensiunan,
lansia (usia lanjut), dan anak-anak.
Berdasarkan Batas Kerja
a. Angkatan Kerja
Angkatan kerja merujuk pada populasi yang berusia antara 15
hingga 64 tahun yang termasuk dalam kelompok usia produktif dan
mereka bisa memiliki pekerjaan tetapi saat ini tidak bekerja atau
sedang aktif dalam mencari pekerjaan.
b. Bukan Angkatan Kerja
Bukan angkatan kerja merujuk pada kelompok yang terdiri dari
individu yang berusia diatas 10 tahun dan memiliki aktivitas seperti
bersekolah, mengurus rumah tangga dan sejenisnya. Contohnya
termasuk anak sekolah dan mahasiswa, ibu rumah tangga, dan
individu yang sengaja tidak beketja.

Berdasarkan Kualitasnya
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a. Tenaga Kerja Terdidik

Tenaga kerja terdidik adalah kelompok individu yang telah
memperoleh keahlian atau keterampilan dalam suatu bidang tertentu
melalui pendidikan formal atau non formal. Contohnya termasuk
pengacara, dokter, guru, dan lain sebagainya.
b. Tenaga Kerja Terlatih

Tenaga kerja terlatih adalah individu yang telah
mengembangkan keahlian dalam suatu bidang tertentu melalui
pengalaman kerja. Mereka perlu mengasah skill untuk menguasai
pekerjaan. Contoh dari kelompok tenaga kerja terlatih ini mencakup
apoteker, ahli bedah, mekanik, dan lain sebagainya.
c. Tenaga Kerja Tidak Terdidik dan Tidak Terlatih

Tenaga kerja tidak terdidik dan tidak telatih adalah
kelompok kerja yang memerlukan pekerjaan fisik tanpa
keterampilan khusus, dengan mengandalkan kekuatan tubuh.

Contohnya termasuk kuli, buruh angkut, dan sejenisnya.

2.2.1.3 Indikator Tenaga Kerja

Menurut Masyhuri, beberapa indikator dalam tenaga kerja adalah

sebagai berikut:

1) Ketersediaan Tenaga Kerja
Jumlah tenaga kerja yang diperlukan harus disesuaikan dengan
kebutuhan dalam jumlah yang tepat. Ketersediaan ini terkait dengan
kualitas tenaga kerja, perbedaan jenis kelamin, tingkat gaji, dan aspek
lainnya.
2) Kualitas Tenaga Kerja
Keterampilan  merupakan faktor penting yang harus
diperhitungkan, terutama ketika ada kebutuhan khusus dalam pekerjaan.
Jika kualitas tenaga kerja tidak diperhatikan, maka ada risiko terjadinya
gangguan dalam proses produksi.

3) Jenis Kelamin
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Jenis kelamin akan mempengaruhi jenis pekerjaan yang sesuai,
dimana pekerjaan laki-laki akan memiliki peran berbeda dengan
pekerjaan perempuan, seperti pekerjaan transportasi, pengepakan, dan

sebagainnya yang cenderung lebih sesuai untuk pekerjaan laki-laki.

2.2.2 Teori Penyerapan Tenaga Kerja

Teori Adam Smith, seorang ekonom klasik, menyatakan bahwa
kekayaan suatu negara akan tumbuh seiring dengan peningkatan keterampilan
tenaga kerja yang digunakan. Sumber utama pendapatan berasal dari produksi
hasil kerja dan sumber daya ekonomi. Menurut Smith (1776), nilai suatu barang
bergantung pada keunggulan mutlak, yaitu kemampuan suatu negara untuk
menghasilkan barang dengan teknologi dan efisiensi tenaga kerja yang
baik(Yoesoef, 2013). Dalam pandangan Smith, semakin banyak tenaga kerja
yang digunakan dalam produksi, maka akan semakin tinggi nilai barang yang
dihasilkannya. Kemakmuran suatu negara diukur oleh jumlah barang yang

diproduksi, yang seringkali memerlukan penyerapan tenaga kerja yang besar.

Sementara itu, Teori Keynes, yang dikembangkan oleh John Maynard
Keynes, menyatakan bahwa tidak ada mekanisme otomatis yang memastikan
perekonomian mencapai tingkat penggunaan tenaga kerja penuh(Warjiyo &
Solikin, 2003). Menurut Keynes, pasar tenaga kerja tidak selalu beroperasi
sesuai dengan pandangan klasik. Para pekerja sering membentuk serikat pekerja
yang berusaha untuk melindungi kepentingan mereka, termasuk tingkat upah.
Jika tingkat upah turun, ini dapat mengakibatkan penurunan pendapatan
masyarakat dan mengurangi daya beli secara keseluruhan. Turunnya daya beli
masyarakat dapat mengakibatkan turunnya harga pokok, yang pada gilirannya

dapat mempengaruhi nilai produktivitas marjinal tenaga ketja.

Dalam situasi di mana harga-harga turun, kurva nilai produktivitas
marjinal tenaga kerja dapat turun, yang mempengaruhi keputusan pengusaha
dalam memperkerjakan tenaga kerja. Namun, jumlah tenaga kerja yang tersedia
masith mungkin lebih besar daripada yang dibutuhkan. Jika penurunan harga

tidak signifikan, maka penurunan nilai produktivitasnya juga akan terbatas.
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Namun jika penurunan harga sangat besar, maka kurva nilai produktivitas
marjinak tenaga kerja dapat turun drastis, yang dapat mengakibatkan

pengangguran yang lebih tinggi (Mulyadi, 2003)
2.2.2.1 Definisi Penyerapan Tenaga Kerja

Penyerapan tenaga kerja merujuk pada jumlah lapangan
pekerjaan yang telah diisi atai terisi oleh individu yang bekerja, yang
tercermin dari jumlah penduduk yang aktif bekerja (Kuncoro, 2009).
Penduduk yang bekerja tersebar di berbagai sektor ekonomi karena
adanya permintaan tenaga kerja. Di Indonesia, dengan populasi yang
besar, serta mempunyai potensi sumber daya manusia yang besar. Oleh
karena itu, penting untuk mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya
manusia yang melimpah tersebut. Tenaga kerja yang ada harus dapat
dimanfaatkan secara efektif di semua sektor ekonomi. Proses
penyerapan tenaga kerja terkait dengan keseimbangan antara
permintaan dan penawaran tenaga kerja, diamana interaksi antara
permintaan dan penawaran tenaga kerja bersama-sama menentukan
penggunaan tenaga kerja yang seimbang (Atikah, 2014). Dalam
penyerapan tenaga kerja, setiap sektor memiliki perannya masing-
masing. Sebagai contoh, di sektor formal. Penyerapan tenaga ketja
biasanya melalu seleksi berdasarkan kualifikasi khusus seperti
pendidikan, pengalaman, dan keterampilan tertentu yang dibutuhkan
dalam sektor tersebut. Ini memastikan bahwa individu yang beketja di
sektor formal memiliki kemampuan yang sesuai untuk menjalankan
tugas mereka. Dalam upaya memperluas lapangan pekerjaan, terdapat
dua cara yang digunakan untuk penyerapan tenaga kerja dengan efektif,

yaitu:

1. Pengembangan Industri yaitu pengembangan industri yang
berfokus pada pekerjaan manual atau tenaga kerja intensif
memiliki potensi untuk menyerap banyak tenaga kerja, termasuk

sektor industri rumah tangga.
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2. Melalui proyek pekerjaan umum, sebagai contoh pembangunan
jembatan, konstruksi jalan raya, atau bendungan yang memerlukan

banyak tenaga ketja.

Penyerapan tenaga kerja adalah ketika individu-individu yang
mencari pekerjaan diterima untuk melakukan tugas sesuai kebutuhan,
atau ketika ada lapangan pekerjaan yang tersedia untuk diisi oleh
pencari kerja. Ini mencerminkan jumlah tenaga kerja yang digunakan
dalam suatu bisnis atau unit usaha tertentu. Dalam kontes ini,
penyerapan tenaga kerja dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
perubahan tingkat upah, modal, pengeluaran selain upah, dan faktor

lainnya.

Terserapnya penduduk yang bekerja terjadi karena adanya
permintaan untuk tenaga kerja, sehingga penyerapan tenaga kerja dapat
dianggap sebagai bentuk permintaan untuk tenaga kerja. Meskipun
penduduk yang bekerja tersebar di berbagai sektor, setiap sektor
mengalami pertumbuhan yang berbeda, dan cara mereka menyerap
tenaga kerja juga bervariasi. Perbedaan dalam laju pertumbuhan ini

mengakibatkan dua konsekuensi yang berbeda, yaitu:

1. Terdapat variasi dalam tingkat peningaktan produktivitas kerja di
setiap sektor.

2. Terjadi bergeseran sektor secara bertahap, baik dalam menyerap
tenaga kerja maupun dalam kontribusinya terhadap pendapatan

nasional.

Kesempatan kerja merujuk pada jumlah individu yang dapat
dipekerjakan dalam suatu perusahaan atau lapangan pekerjaan tertentu,
dan ini dapat mencakup seluruh populasi tenaga kerja jika ada
ketersediaan lapangan pekerjaan yang sesuai dengan jumlah tenaga
kerja yang ada. Lapangan pekerjaan, di sisi lain merujuk pada tempat

atau entitas dimana seseorang dapat bekerja.
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Teori permintaan, dalam konteks tenaga kerja, menjelaskan
hubungan antara tingkat upah dan berapa banyak tenaga kerja yang
diinginkan untuk dipekerjakan. Permintaan tenaga kerja oleh
pengusaha memiliki karakteristik yang berbeda dengan permintaan
masyarakat terhadap barang dan jasa. Masyarakat membeli barang atau
jasa karena memenuhi kebutuhan atau memberikan kepuasan.
Sementara pengusaha mempekerjakan individu untuk membantu
dalam produksi barang dan jasa yang akan dijual kepada konsumen.
Dengan kata lain, permintaan tenaga kerja terkait erat dengan
permintaan masyarakat terhadap barang dan jasa yang diproduksi. Ini
dikenal sebagai konsep permintaan yang berasal dari permintaan
masyarakat atau “derived demand’ (Simanjuntak, 1985) pada (Maryati et
al.,, 2021).

Pengusaha mempekerjakan tenaga kerja untuk membantu
dalam produksi barang dan jasa yang akan dijual ke masyarakat. Oleh
sebab itu, kenaikan permintaan tenaga kerja oleh pengusaha sangat
bergantung pada kenaikan permintaan masyarakat terhadap barang
produksi. Saat menganalisis permintaan, penting untuk memahami
perbedaan istilah “permintaan” dan “jumlah barang yang diminta”.
Menurut Simanjuntak (1985), “permintaan” merujuk pada hubungan
keseluruhan antara tingkat upah dan jumlah permintaan secara umum.
Sementara “jumlah yang diminta” mengacu kepada seberapa banyak

yang diminta pada tingkat harga tertentu (Maryati et al., 2021).

Sudarsono (1998) menjelaskan bahwa permintaan tenaga kerja
berkaitan dengan jumlah pekerja yang diperlukan oleh suatu
perusahaan atau unit usaha. Permintaan tenaga kerja dipengaruhi oleh
variasi dalam tingkat upah dan faktor-faktor lain yang memengaruhi
permintaan produk, seperti permintaan pasar terhadap produk yang
dihasilkan oleh unit usaha tersebut, yang dapat dilihat dari volume
produksi yang tinggi dan harga peralatan produksi seperti mesin atau

peralatana lainnya (Vidiasari, 2010).
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
Terdapat perbedaan antara permintaan tenaga kerja dan jumlah tenaga
ketja yang dibutuhkan atau diterima oleh sektor usaha tertentu di suatu
wilayah. Permintaan tenaga kerja mencakup hubungan keseluruhan
antara berbagai tingkat upah dan jumlah pekerja yang dibutuhkan untuk
pekerjaan. Sementara jumlah tenaga kerja yang diminta lebih
menekankan pada kualitas dan jumlah pekerja yang diperlukan pada
tingkat upah tertentu. Dalam konteks penelitian ini, istilah "penyerapan
tenaga ketja" mengacu pada jumlah individu yang bekerja di berbagai

sektot.

2.2.3 Teori Permintaan Tenaga Kerja

Fungsi permintaan tenaga kerja merupakan konsep ekonomi yang
menjelaskan seberapa banyak tenaga kerja yang diperlukan oleh suatu
perusahaan dalam periode tertentu, dengan mempertimbangkan berbagai
tingkat upah yang tersedia. Konsep ini berbeda dengan permintaan masyarakat
terthadap barang dan jasa, karena perusahaan mempekerjakan tenaga kerja
untuk membantu mereka dalam proses produksi barang dan jasa yang nantinya

dijual ke masyarakat (Sholeh, 2012).

Dalam konteks ini, permintaan tenaga kerja perusahaan sangat terkait
dengan permintaan masyarakat terhadap barang atau jasa yang diproduksi oleh
perusahaan tersebut. Dengan kata lain, jika masyarakat membutuhkan lebih
banyak barang atau jasa, perusahaan akan memerlukan lebih banyak tenaga

kerja untuk memenuhi permintaan tersebut (Sholeh, 2012).

Teori permintaan tenaga kerja umumnya berdasarkan pada kerangka
kerja ekonomi neoklasik, dimana diasumsikan bahwa perusahaan adalah “price
taker” yang berarti mereka tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap harga
pasar. Dalam upaya memaksimalkan laba, perusahaan hanya dapat mengatur
jumlah tenaga ketja yang mereka pekerjakan sebagai variabel yang mudah

dikendalikan.
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Hal ini, fungsi dari permintaan tenaga kerja dapat didasarkan pada

prinsip-prinsip ekonomi neoklasik yang menganggap bahwa perusahaan akan

mempekerjakan tenaga kerja hingga titik di mana produktivitas tambahan dari

setiap peketja (marginal productivity) sama dengan biaya upah yang harus

dibayarkan kepada pekerja tersebut. Dengan kata lain, perusahaan akan

mempekerjakan tenaga kerja tambahan hanya jika dapat menghasilkan

keuntungan yang cukup untuk menutupi biaya upah yang dibayarkan kepada

mereka. Fungsi tersebut didasarkan pada:

1.

Tambahan hasil marjinal merujuk pada peningkatan dalam produksi yang
terjadi ketika tenaga kerja tambahan dipekerjakan, dan ini juga dikenal
sebagai Matjinal Physical Product dari tenaga kerja. (MPPy).

Penerimaan Marjinal adalah jumlah pendapatan yang diperoleh oleh
pengusaha dari hasil tambahan yang dihasilkan, dan istilah lainnya adalah
Marginal Revenne (MR). Penerimaan Marjinal adalah hasil tambahan yang
dikalikan dengan harga per unit, sehingga MR = VMPP, = MPP, X P.
Biaya Marjinal adalah jumlah jumlah biaya tambahan yang harus
dikeluarkan oleh pengusaha ketika mereka mempekerjakan tenaga kerja
tambahan, khususnya biaya tambahan yang berkaitan dengan upah
pekerja. Jika tambahan penerimaan marjinal lebih besar daripada biaya
marjinal, pengusaha akan menghasilkan lebih banyak keuntungan dengan
mempekerjakan tenaga kerja tambahan. Oleh karena itu, pengusaha akan
menambah jumlah peketja jika Marginal Revenne (MR) melebihi tingkat
upah yang harus dibayar.
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Gambar 2. 1 Permintaan Tenaga Kerja dengan Tingkat Upah Tetap

Upah

DL:MPPLXP

VMPP

L Ly Tenaga Kerja

Value Marginal Physical Product of Labor (VMPP) adalah nilai tambahan
produksi yang diperoleh dari penambahan satu unit tenaga kerja. P merupakan
harga jual barang per unit, DL merupakan permintaan tenaga kerja, W
merupakan tingkat upah, dan L. merupakan jumlah tenaga kerja. Peningkatan
dalam permintaan tenaga kerja bergantung pada peningkatan permintaan
barang konsumsi oleh masyarakat. Apabila permintaan masyarakat terhadap
barang meningkat, maka akan terjadi peningkatan jumlah tenaga kerja yang

dibutuhkan, asalkan tingkat upah tetap sesuai dengan Gambar 2.1.

Peningkatan jumlah tenaga kerja dalam suatu industri tidak selalu cocok
untuk jangka pendek, bahkan jika permintaan masyarakat terhadap produk
yang dihasilkan tinggi. Konteks upaya jangka pendek, strategi yang lebih
optimal adalah meningkatkan jam kerja, seperti menambah jam kerja atau
menggunakan mesin dan otomatisasi untuk meningkatkan produktivitas, yang
mengurangi ketergantungan pada peningkatan jumlah pekerja manusia. Namun
dalam jangka panjang, jika permintaan masyarakat terus meningkat maka
pengusaha dapat merespons dengan menambah jumlah tenaga kerja yang

dipekerjakan, yang berarti akan ada penyerapan tenaga kerja tambahan.

Gambar 2. 2 Permintaan Tenaga Kerja dengan Tingkat Upah Menurun
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Upah

D, = VMPP, (MPP, x P)

Tenaga Kerja
Pengusaha akan menyesuaikan pengguanaan tenaga kerja mereka
berdasarkan tingkat upah yang berlaku. Jika tingkat upah menurun, pengusaha
akan cenderung meningkatkan jumlah tenaga kerja yang mereka butuhkan.
Penurunan tingkat upah ini dapat dilihat dalam Gamabr 2.2. Kurva D
mencerminkan nilai tambahan hasil matjinal tenaga ketja (VMPP;) untuk
setiap tingkat upah (W) dan penggunaan tenaga kerja yang sesuai, ditunjukkan
oleh titik Ly dan L*. Dalam gamabar 2.2, awalnya tingkat upah berada di W;
dan jumlah tenaga ketja yang digunakan adalah L. Namun, jika tingkat upah

turun menjadi W, maka permintaan tenaga ketja akan meningkat menjadi L*.

2.2.4 Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah alat yang digunakan untuk
mengukur kualitas pembangunan manusia, yang mencakup aspek fisik dan
non-fisik. Aspek fisik melibatkan parameter seperti angka harapan hidup dan
daya beli masyarakat, sementara aspek non-fisik berkaitan dengan kualitas

pendidikan dan intelektualitas manusia.

Pembangunan berdasarkan aspek fisik dapat dinilai dari faktor- faktor
seperti angka harapan hidup dan kemampuan daya beli masyarakat. Di sisi lain,
pembangunan berdasarkan aspek non-fisik dinilai dari kualitas pendidikan

manusia (Susanti, 1993).
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Badan Pusat Statistik (BPS) juga menyebutkan bahwa Indeks
Pembangunan Manusia adalah ukuran yang digunakan untuk menilai kualitas
hidup manusia dalam pembangunan. Indikator utama IPM meliputi
pencapaian dalam bidang kesehatan, seperti umur panjang, dan dalam bidang
pendidikan, yang dapat dilihat dari angka melek huruf, rata-rata tahun sekolah,
serta kemampuan daya beli masyarakat yang tercermin dalam pengeluaran per
kapita. Komponen-komponen utama dari Indeks Pembangunan Manusia

melibatkan hal-hal berikut:

1. Umur Panjang
Umur panjang adalah indikator yang digunakan untuk menilai kualitas
kesehatan manusia. Pengukuran umur panjang didasarkan pada rata-rata
harapan hidup pada jumlah kelahiran, yang mengacu pada jumlah tahun
yang diharapkan seorang individu dapat hidup setelah lahir. Pengukuran
ini melibatkan perhitungan dari saat bayi baru lahir hingga mencapai usia
tertentu, dengan mempertimbangkan tingkat kematian pada berbagai
kelompok usia selama periode tertentu(Hakim, 2002).

2. Pendidikan
Hakim (2002) menjelaskan bahwa dalam mengukur tingkat pendidikan
digunakan indikator berupa angka melek huruf dan rata-rata lama
sekolah. Angka melek huruf mengacu pada presentase individu yang
berusia 15 tahun ke atas yang memiliki kemampuan membaca dan
menulis.

3. Standar Hidup
Pendapatan per kapita yang telah disesuaikan dengan daya beli mata uang
setiap negara adalah alat untuk mengukur standar hidup, dan ini
memberikan gambaran tentang standar hidup serta mengikuti asumsi
bahwa manfaat tambahan yang diperoleh dari pendapatan cenderung
menurun, sesuai dengan penjelasan (Todaro & Stephen 2000). IPM,
sebagai Indeks Pembangunan Manusia, memiliki tujuan penting yang

melibatkan:
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1) Membuat indeks gabungan lebih baik daripada menggunakan indeks
dasar.

2) Membuat matrik yang mencakup aspek ekonomi dan sosial.

3) Mengembangkan dan menghitung dasar-dasar untuk mengukur
pembangunan manusia.

4) Menggunakan indikator untuk menjaga metrik tetap sederhana.

Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB) telah menetapkan peringkat kinerja
pembangunan manusia menggunakan skala 0,0 hingga 100. Dengan berbagai

kategori yang berkaitan seperti:

1)  Rendah : dibawah 50

2)  Menengah Bawah : antara 50-65,9

3) Menengah Atas : antara 66-79,9

4)  Tinggi : lebih dari 80
2.2.5 Angkatan Kerja

Untuk menentukan siapa yang termasuk dalam angkatan kerja dan siapa

yang bukan anggota angkatan kerja, diperlukan beberapa informasi kunci, yaitu:

1. Data mengenai jumlah penduduk yang berusia antara 15 tahun dan 64
tahun, yang sering disebut sebagai penduduk usia ketja.

2. Data mengenai jumlah penduduk berusia 15-64 tahun yang tidak aktif
dalam pekerjaan (seperti mahasiswa, pelajar, ibu rumah tangga, dan
pengangguran sukarela), yang disebut sebagai penduduk bukan angkatan
kerja.

Dengan menggunakan data ini, angkatan kerja pada suatu periode dapat
dihitung dengan mengurangkan jumlah penduduk usia kerja dengan penduduk
bukan angkatan kerja. Presentase perbandingan antara angkatan kerja dan
penduduk usia kerja ini disebut sebagai partisipasi angkatan kerja.

Secara dasar, tenaga kerja dibagi menjadi dua kelompok utama:
1. Angkatan Kerja
Angkatan kerja adalah istilah yang memiliki beberapa definisi yang

berbeda. Ini mencakup jumlah tenaga kerja yang ada dalam
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perekonomian pada suatu  waktu tertentu. Pendekatan lain
mendefinisikannya sebagai penduduk usia kerja yang sedang bekerja atau
mencari pekerjaan. Dalam konteks ini, angkatan kerja terdiri dari orang-
orang yang berusia 15 tahun ke atas, baik yang sudah memiliki pekerjaan
maupun yang sedang mencari pekerjaan. Kelompok ini terdiri dari
pengangguran dan penduduk yang sudah bekerja. Pengangguran adalah
mereka yang mencari pekerjaan atau sedang mempersiapkan usaha atau
merasa sulit untuk mendapatkan pekerjaan. Mereka yang memiliki
pekerjaan tetapi belum mulai bekerja atau sedang tidak bekerja juga
termasuk dalam kelompok ini.

Bukan Angkatan Kerja

Definisi untuk penduduk bukan angkatan kerja dapat bervariasi. Salah
satunya adalah penduduk usia kerja yang tidak bekerja dan tidak mencari
pekerjaan, seperti mahasiswa, pelajar, ibu rumah tangga, dan lain-lain.
Versi lain mendefinisikannya sebagai tenaga kerja berusia 10 tahun ke atas
yang hanya melakukan kegiatan seperti bersekolah atau mengurus rumah
tangga, tanpa melakukan kegiatan yang dapat dianggap sebagai pekerjaan.
Mereka yang termasuk dalam kelompok ini sering disebut sebagai potensi
angkatan kerja, karena mereka dapat menghadirkan diri untuk bekerja
kapan saja.

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) adalah salah satu indikator
yang digunakan untuk mengukur tingkat partisipasi tenaga kerja dalam
perekonomian. Ini menggambarkan proporsi penduduk usia ketja yang
aktif terlibat dalam pasar tenaga kerja, baik dengan bekerja atau mencari
pekerjaan. TPAK diukur sebagai persentase jumlah angkatan kerja
terthadap jumlah penduduk usia kerja. Hal ini memberikan gambaran
tentang penawaran tenaga ketja yang tersedia dalam suatu perekonomian.

Jadi, dalam ringkasannya, kita memiliki angkatan kerja yang mencakup
orang-orang yang bekerja atau mencari pekerjaan, sementara bukan
angkatan kerja terdiri dari mereka yang tidak bekerja atau mencari
pekerjaan, seperti pelajar dan ibu rumah tangga, tetapi mereka juga dapat

potensial menjadi tenaga kerja di masa mendatang.
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2.2.6 Upah Minimum

Upah merupakan imbalan yang diberikan oleh pemilik usaha kepada
karyawannya sebagai hasil dari kinerja yang telah dilakukan. Imbalan ini berupa
uang dan ditentukan berdasarkan perjanjian antara pengusaha dan karyawan,
yang juga tunduk pada peraturan perundang-undangan. Upah bisa mencakup
tunjangan, baik untuk karyawan maupun keluarganya, sesuai dengan peraturan

yang berlaku(Sumarsono, 2003).

Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor: Per-01/Men/1999 mengatur
tentang upah minimum, yang mencakup upah bulanan yang terdiri dari upah
pokok dan tunjangan tetap. Tunjangan tetap adalah komponen upah yang
diberikan perbulan dan tidak bergantung pada tingkat absensi atau pencapaian

prestasi.
Ada dua jenis upah minimum yang ada:

1. Upah Minimum Regional
Merupakan upah pokok dan tunjangan yang berlaku untuk pekerja tingkat
paling rendah yang telah bekerja kurang dari setahun di suatu wilayah
tertentu.

2. Upah Minimum Sektoral
Merupakan upah yang diberlakukan di beberapa provinsi dan disesuaikan

dengan kemampuan sektor pekerjaan tersebut.

Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah Upah Minimum

Regional.

2.2.7 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) dapat dihitung untuk
mengevaluasi pertumbuhan ekonomi, yang merupakan indikator untuk
mengukur kemajuan ckonomi di suatu wilayah atau daerah. PDRB
menggambarkan nilai akhir dari barang dan jasa yang diproduksi dalam suatu
daerah selama periode tertentu, seperti yang dijelaskan oleh (Nurtiyas, 2010).

PDRB merupakan tolak ukur penting dalam analisis ekonomi regional.
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PDRB juga dapat digunakan untuk menganalisis pergeseran struktur
perekonomian. Hal ini dapat dilakukan dengan membandingkan PDRB
menggunakan dasar harga berlaku. Selain itu, untuk melihat pertumbuhan
ckonomi suatu wilayah dari tahun ke tahun, PDRB yang dihitung dengan
menggunakan tahun dasar yang berbeda dapat digunakan (Indradewa & Natha,
2015).

Daryono (1994) menjelaskan bahwa PDRB mencerminkan tingkat
kegiatan ekonomi suatu daerah dalam suatu periode tertentu, yang mencakup
semua hasil produksi dari masyarakat, sektor swasta, dan pemerintah. PDRB
dapat digunakan sebagai indikator untuk mengevaluasi hasil keseluruhan

pembangunan ekonomi di suatu daerah.

Pertumbuhan ekonomi suatu daerah dalam periode tertentu dapat diukur
dengan melihat perubahan PDRB, baik dengan menggunakan harga berlaku
maupun harga konstan. Faktor-faktor produksi yang digunakan dalam proses
produksi PDRB diperoleh dari berbagai sektor ekonomi regional yang terbagi
menjadi 9 sektor, yang dapat dikelompokkan menjadi 3 kelompok berdasarkan

jenisnya:

1. Kelompok Primer
Mencakup sektor ekonomi yang secara langsung menghasilkan barang
jadi tanpa melalui proses pengolahan tambahan. Contohnya termasuk
sektor pertanian dan sektor pertambangan.

2. Kelompok Sekunder
Merupakan sektor ekonomi yang memproduksi barang yang memerlukan
proses pengolahan lebih lanjut sebelum menjadi barang jadi. Contohnya
meliputi sektor industri pengolahan, sektor listrik, gas, air bersih, dan
sektor bangunan.

3. Kelompok Tersier
Kelompok ini terdiri dari sektor-sektor ekonomi yang berfokus pada

penyediaan jasa atau pelayanan. Ini mencakup sektor perdagangan, hotel,
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restoran, sektor angkutan dan komunikasi, sektor keuangan, persewaan,

jasa perusahaan, dan sektor jasa-jasa lainnya.

2.3 Hubungan Operasional Variabel
2.3.1 Hubungan Indeks Manusia dengan Penyerapan Tenaga Kerja

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan sebuah indikator yang
digunakan untuk mengukur pencapaian dalam pembangunan manusia. IPM
mencakup beberapa komponen, termasuk aspek-aspek seperti harapan hidup
yang schat(kesehatan), tingkat melek huruf, partisipasi dalam pendidikan, dan
rata-rata lama bersekolah. Hal ini digunakan untuk menilai kemajuan dalam
bidang kesehatan, pendidikan, dan kemampuan daya beli masyarakat melalui

pengeluaran.

Teori pertumbuhan ekonomi baru yang diperkenalkan oleh Romer
(1986) meneckankan peran penting pemerintah dalam meningkatkan modal
manusia dan mendorong penelitian dan pengembangan yang bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas manusia. Investasi dalam pendidikan, misalnya
dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan individu. Semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang, semakin besar produktivitasnya, yang kemudian dapat menciptakan
peluang kerja yang lebih baik. Perusahaan juga lebih cenderung membayar gaji
lebih tinggi kepada pekerja yang produktif. Di sektor pertanian atau sektor

formal lainnya, peningkatan keterampilan dan keahlian tenaga kerja dapat

meningkatkan hasil produksi karena tenaga kerja yang terampil lebih efisien.

Sebagian besar penelitian, seperti yang disebutkan oleh Alma (2018), Ali
& Jalal (2018), Angelita & Sihombing (2019) menunjukkan bahwa tingkat
pendidikan pekerja berpengaruh pada tingkat penyerapan tenaga ketja.
Pendidikan dianggap sebagai modal utama dalam menciptakan sumber daya
manusia berkualitas yang berdampak pada penyerapan tenaga kerja dan
produktivitas. Namun, ada pandangan berlawanan yang diungkapkan oleh
Baculakova & Harakalova (2017) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan

pekerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap keterserapan tenaga kerja.
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2.3.2 Hubungan Angkatan Kerja dengan Penyerapan Tenaga Kerja

Pertumbuhan populasi yang mencapai usia kerja akan mempengaruhi
jumlah angkatan kerja yang tersedia. Kuantitas angkatan kerja juga bergantung
pada distribusi usia penduduk. Semakin banyak individu yang berada dalam

rentang usia produktif, maka jumlah angkatan kerja akan meningkat.

Apabila angkatan kerja digunakan secara efisien dan optimal, maka hal
ini dapat berkontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara
dan juga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Konsep penyerapan
tenaga kerja merujuk pada ketersediaan peluang pekerjaan di masyarakat.
Angkatan kerja dalam perekonomian digambarkan sebagai penawaran tenaga
kerja yang tersedia dalam pasar tenaga kerja. Ukuran angkatan ketja
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja, yang selanjutnya dipengaruhi oleh
faktor-faktor seperti tingkat upah. Dalam teori Lewis (2013), kelebihan tenaga
kerja di satu sektor dapat menjadi peluang dan bukan masalah, karena mereka
dapat berkontribusi dalam sektor lain yang memerlukan tenaga kerja tambahan.
Oleh karena itu ketika angkatan kerja yang berkualitas banyak tersedia,

penyerapan tenaga kerja akan meningkat.

2.3.3 Hubungan Upah Minimum dengan Penyerapan Tenaga Kerja

Menurut teori Keynes (19306) terdapat hubungan positif antara upah dan
penyerapan tenaga kerja. Dalam teori ini, ketika upah naik, pendapatan
masyarakat juga meningkat. Hal ini akan mengakibatkan peningkatan daya beli
masyarakat, yang pada gilirannya akan mendorong produsen untuk
meningkatkan produksinya. Untuk meningkatkan produksi, perusahaan perlu
menambah faktor-faktor produksi, termasuk tenaga kerja, yang akan

mengakibatkan penyerapan lebih banyak tenaga ketja.. (Iksan et al., 2020)

Dalam model keseimbangan pasar tenaga kerja, penyesuaian upah
menjadi penyeimbang antara penawaran dan permintaan tenaga kerja. Ketika
upah minimum naik, permintaan tenaga kerja oleh perusahaan mungkin akan
berkurang dibandingkan dengan penawaran tenaga kerja oleh pencari kerja.

Sebaliknya, ketika upah minimum lebih rendah dari upah sebelumnya,
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permintaan tenaga kerja mungkin akan meningkat dibandingkan penawaran

tenaga kerja.

Beberapa penelitian, seperti yang dilakukan (Putri & Soelistyo, 2018),
(Wihastuti & Rahmatullah, 2018) Pengaruh upah minimum terhadap
penyerapan tenaga kerja memiliki kecenderungan yang bertentangan.. Artinya,
jika upah minimum naik, jumlah tenaga kerja yang terserap mungkin akan
berkurang, dan sebaliknya. Namun penelitian lain seperti (Ali & Jalal, 2018),
menunjukkan bahwa faktor upah tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap

keterserapan tenaga ketja.

2.3.4 Hubungan PDRB dengan Penyerapan Tenaga Kerja

Hukum Okun adalah konsep yang mengukur hubungan antara tingkat
pengangguran dan pertumbuhan ekonomi. Konsep ini menyatakan bahwa ada
korelasi negatif antara tingkat pengangguran dan pertumbuhan ekonomi.
Artinya, ketika pertumbuhan ekonomi meningkat, tingkat pengangguran
cenderung menurun, dan sebaliknya. Ini menunjukkan bahwa pertumbuhan

ckonomi yang kuat dapat membantu meningkatkan penyerapan tenaga ketja.

Beberapa penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan oleh (Indradewa &
Natha, 2015) menyatakan bahwa Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
memiliki pengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja. Ini berarti bahwa
ketitka PDRB meningkat, jumlah tenaga kerja yang terserap juga meningkat

karena nilai output penjualan meningkat seiring dengan kenaikan PDRB.

Namun, ada juga pandangan berbeda, seperti yang disampaikan oleh
(Putri & Soelistyo, 2018) yang menyatakan bahwa faktor PDRB memiliki
pengaruh negatif terhadap penyerapan tenaga kerja. Dalam konteks ini,
peningkatan PDRB justru dapat mengakibatkan penurunan penyerapan tenaga
kerja, dan sebaliknya. Pendapat lain yang berlawanan, seperti yang diungkapkan
oleh (Baculakova & Harakalova, 2017), bahwa pertumbuhan ekonomi tidak

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterserapan tenaga ketja.
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2.4 Kerangka Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi

penyerapan tenaga ketja di Kota/Kabupaten Provinsi Jawa Barat. Di mana untuk

mengetahui tingkat penyerapan tenaga tersebut, variabel yang digunakan adalah:

M S

Penyerapan Tenaga Kerja (Y)

Indeks Pembangunan Manusia (X1)
Angkatan Kerja (X2)

Upah Minimum (X3)

Produk Domestik Regional Bruto (X4)

Untuk memudahkan penelitian yang akan dilakukan serta untuk memperjelas

alur pemikiran pada penelitian ini, berikut adalah gambar kerangka pemikiran yang

skematis

Gambar 2. 3 Kerangka Pemikiran

-
Indeks Pembangunan
Manusia (IPM)(X1)

~

. J
4 I
Angkatan Kerja (X2)

. J
4 I
Upah Minimum (X3)

. J
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Produk Domestik
Regional Bruto
(PDRB)(X4)

Penyerapan Tenaga

Kerja (Y)
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2.5 Hipotesis Penelitian

Hipotesis menurut Sugiyono (2009) merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian. Hipotesis harus dibuktikan kebenarannya karena

masih merupakan dugaan. Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

1. Diduga Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh positif
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten/Kota di Provinsi
Jawa Barat.

2. Diduga Angkatan Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja di Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat.

3. Diduga Upah Minimum berpengaruh negatif signifikan terhadap
penyerapan tenaga ketja di Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat.

4. Diduga Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berpengaruh positif
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten/Kota di Provinsi

Jawa Barat.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data

Data sekunder yang digunakan berasal dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan
Open Data Provinsi Jawa Barat. Data sekunder merupakan data yang digunakan
atau diterbitkan oleh organisasi yang bukan pengolahannya, atau dengan kata lain,
data yang dapat diambil dari beberapa dokumen atau literatur yang relevan dengan
penelitian yang akan dilakukan. Jenis data yang digunakan adalah data panel, yaitu
campuran data cross section dan time series dengan 27 Kabupaten/Kota di Provinsi
Jawa Barat, dan data time series dalam penelitian ini mencakup periode 2017-2021.
Pada penelitian ini, digunakan perangkat lunak EViews 12 sebagai alat untuk

melakukan analisis data dalam pengolahan data penelitian.

3.2 Definisi Variabel Operasional

Variabel penelitian adalah semua elemen atau aspek yang telah ditetapkan
sebagai subjek kajian oleh peneliti untuk pembelajaran. Dalam konteks penelitian
ini, terdapat dua jenis variabel: variabel terikat (dependent) dan variabel bebas
(independent). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi pengaruh

faktor-faktor yang dapat memengaruhi variabel terikat.

3.2.1 Variabel Dependent (Y)

Variabel dependent dalam penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penyerapan tenaga kerja (Y). Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS),
penyerapan tenaga kerja merupakan aktivitas ekonomi yang dilakukan oleh
individu  dengan  tujuan untuk mendapatkan  pendapatan  atau
mengkontribusikan pada perolehan pendapatan, dengan durasi minimal selama
1 jam (tanpa putus) dalam seminggu terakhir. Ini mencakup partisipasi dalam
kegiatan non-pembayaran yang mendukung suatu usaha atau aktivitas ekonomi
di Provinsi Jawa Barat. Data yang digunakan adalah data jumlah penduduk

beketja dengan satuan ribu jiwa pada Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat

pada periode 2017-2021 yang diambil dari BPS.
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3.2.2 Vatiabel Independen (X)

Variabel Independen juga disebut sebagai variabel penjelas. Dalam

penelitian ini terdapat beberapa variabel independen yaitu:

1. Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
Data Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang digunakan pada
penelitian ini adalah Indeks Pembangunan Manusia Provinsi Jawa Barat
pada periode 2017-2021 dalam bentuk penyajian data satuan persen yang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS).

2. Angkatan Kerja
Data Angkatan Kerja yang digunakan dalam penelitian ini adalah Jumlah
Angkatan Ketja Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat pada
periode 2017-2021 dengan penyajian data satuan jiwa yang diperoleh dari
Badan Pusat Statistik (BPS).

3. Upah Minimum
Data Upah Minimum yang digunakan dalam pemelitian ini adalah Daftar
Upah Minimum Kabupaten/Kota di Daerah Provinsi Jawa Barat tahun
2017-2021 dengan satuan rupiah. Data tersebut didapatkan pada Dinas
Tenaga Kerja dan Transmigrasi pada publikasi Open Data Jabar.

4. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Data PDRB yang digunakan dalam penelitian ini adalah PDRB Atas
Dasar Harga Konstan Menurut Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat
tahun 2017-2021 dengan satuan rupiah. Data tersebut diperoleh dari
Badan Pusat Statistik (BPS).

3.3 Metode Analisis Data

Pada penelitian ini menggunakan metode analisis regresi data panel. Tujuan
tersebut untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Model hubungan dari variabel-variabel tersebut dapat

disusun dalam persamaan sebagai berikut:

Y = Bo+ B1X1it + B2 Xoit + B3 Xzit + PaXsir + €5

Keterangan:
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X1
X2
X3
X4

: Penyerapan Tenaga Kerja

: Koefisien Regresi

: Indeks Pembangunan Manusia (persen)

: Angkatan Kerja (jiwa)

: Upah Minimum (rupiah)

: Produk Domestik Regional Bruto (milyar rupiah)
s ervor term

: Provinsi (Kabupaten/Kota)

: Banyaknya waktu (2017-2021)

3.4 Estimasi Regresi Data Panel

Estimasi model regresi data panel terbagi menjadi tiga, yaitu Common Effect,

Fixed Effect, dan Random Effect.

Common Effect Model (CEM)

Sriyana (2014) menguraikan bahwa dalam pendekatan Common Efect,
diasumsikan bahwa znzersep dan slgpe tetap konsisten, baik dalam rentang
waktu maupun antar individu. Variasi dalam intersep dan slope dianggap
sebagai hasil dari variabel gangguan (error atau residual).

Model Common Effect adalah model yang paling simpel karena
menggabungkan data #me series dan data cross-section ke dalam data panel
dan kemudian diaplikasikan metode Ordinary Least Square (OLS) untuk
melakukan regresi pada data tersebut.

Fixed Effect Model (FEM)

Model ini mengasumsikan bahwa karakteristik obyek observasi dan
koefisien regresi (s/pe) tetap konstan dari waktu ke waktu. Dalam konteks
model Fixed Effect, diasumsikan bahwa slope tetap konstan, tetapi intersep
bervariasi antara unit atau individu dan juga antar periode waktu. Estimasi
model Fixed Effect dapat dilakukan dengan memasukkan variabel dummy

sesuai dengan definisi dan kriteria yang sesuai dengan asumsi tersebut.
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Pendekatan estimasi model ini sering disebut sebagai Least Square Dumimy
Variables 1.SDV).

Pendekatan Fixed Effect memiliki potensi untuk tidak cocok dengan
situasi yang sebenarnya. Oleh karena itu, diperlukan model yang mampu
menggambarkan perbedaan dalam intersep, baik antara berbagai objek
maupun selama berbagai periode waktu (Sriyana, 2014).

3. Random Effect Model (REM)

Sriyana (2014) menjelaskan bahwa model ini mengasumsikan bahwa
variasi dalam intersep dan konstanta adalah hasil dari kesalahan residual
yang disebabkan oleh perbedaan antara unit dan periode yang terjadi
secara acak. Pendekatan estimasi ini sering dikenal sebagai Eror

Component Model (ECM).

3.5 Pemilihan Model Regresi Data Panel

Untuk pememilihan model yang tepat dengan tujuan penelitian, penelitian ini
menggunakan tiga model yang telah diestimasi dan kemudian dipilih dari antara

model-model tersebut. Berikut tiga model yang dapat dilakukan:

3.5.1 Uji Chow (Chow Test)

Uji Chow merupakan suatu uji yang digunakan untuk menentukan model
yang paling sesuai antara Common Effect atau Fixed Effect dalam melakukan
estimasi pada data panel. Hipotesis yang diajukan dalam Uji Chow adalah:

HO: Memilih untuk mengguankan model Common Effect.

Ha: Memilih untuk menggunakan model Fixed Effect.

Dalam melakukan pengujian ini, kita mengevaluasi p-value. Jika p-value
kurang dari Alfa 5%, maka model yang digunakan dalam uji ini adalah Fixed
Effect. Sebaliknya, jika p-value lebih dari Alfa 5% maka model yang digunakan

dalam penelitian adalah Common Effect.

3.5.2 Uji Hausman (Hausman Test)

Uji Hausman merupakan suatu uji statistik yang digunakan untuk
menentukan apakah model yang paling sesuai adalah Fixed Ejfect atau Random:

Effect. Pengujian Hausman Test melibatkan hipotesis berikut:
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HO: Memilih untuk menggunakan model Random Effect.
Ha: Memilih untuk menggunakan model Fixed Effect.

Untuk menentukan pilihan antara kedua uji tersebut, evaluasi dilakukan
berdasarkan nilai p-value. Jika nilai p-value kurang dari Alfa 5%, maka uji yang
sesuai dalam penelitian ini adalah Fixed Effect. Sebaliknya, jika p-value lebih dari
Alfa 5%, maka uji yang tepat digunakan dalam penelitian ini adalah Random
Effect.

3.5.3 Uji Lagrange Multiplier (LM Test)

Uji LM digunakan untuk menentukan estimasi terbaik, yaitu antara
penggunaan Random Effect maupun Common Effect. Jika Uji Chow menunjukkan
bahwa model yang sesuai adalah Fixed Effect, tetapi dalam Uji Hausman
mengindikasikan bahwa model yang lebih cocok adalah Random Effect. Maka
Uji LM digunakan untuk memutuskan model mana yang lebih baik digunakan.
Hipotesis dalam Uji LM Test yaitu:

HO: Memilih untuk menggunakan model Random Effect.
Ha: Memilih untuk menggunakan model Common Effect.

Dengan asumsi, nilai p-value lebih kecil atau kurang dari Alfa 5% maka
uji yang sesuai dalam penelitian ini adalah Random Efect. Sedangkan, jika nilai
p-value lebih besar atau lebih dari Alfa 5% maka pemilihan uji terbaik dalam

penelitian ini adalah Common Efect.

3.6 Analisis Statistik
3.6.1 Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)

Koefisien regresi parsial yang sering disebut sebagai uji t, mengukur
sejauh mana pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen. Hipotesis yang diajukan dalam pengujian uji t adalah sebagai berikut:

HO: Secara parsial variabel bebas tidak mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap variabel terikat.

Ha: Secara parsial variabel bebas mempunyai pengaruh signifikan

terhadap variabel terikat.
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Hal tesebut dapat dilihat dari besarnya nilai t-statistic. Jika nilai t-
statistik melebihi nilai Alfa 5%, maka hipotesis nol (HO) akan ditolak, dan
hipotesis alternatif (Ha) diterima. Ini menunjukkan bahwa variabel independen
yang diuji memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
Sebaliknya, jika nilai t-statistik lebih rendah dari Alfa 5%, maka HO diterima
dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen yang diuji

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

3.6.2 Uji Secara Simultan (Uji f)

Pengujian terhadap setiap variabel independen dilaksanakan melalui uji
F, dengan tujuan menilai dampak relatif dari setiap variabel independen
terhadap variabel dependen. Jika nilai F-statistik melebihi nilai F-tabel yang
ditentukan, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan variabel independen
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Untuk menguji
koefisien regresi secara simultan dapat dibuat hipotesis sebagai berikut:
HO: £1, B2, B3 = 0, maka tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel
independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama.
Ha: B1, B2, B3 # 0, maka ada pengaruh yang signifikan dari variabel
independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama.
Apabila nilai probabilitas statistik F melebihi tingkat signifikansi Alfa
5%, ini menunjukkan bahwa variabel independen tidak memiliki pengaruh
signifikan secara keseluruhan terhadap variabel dependen. Hal ini karena batas
signifikansi yang digunakan adalah Alfa 5%. Sebaliknya, jika nilai probabilitas
statistik ¥ lebih rendah dari Alfa 5%, dapat disimpulkan bahwa variabel
independen memiliki pengaruh signifikan secara keseluruhan terhadap variabel

dependen.

3.6.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana model
analisis mampu menjelaskan variabilitas, dan ini tercermin dalam nilai R? dalam
bentuk presentase. Nilai R? menggambarkan seberapa besar bagian variabilitas

dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen yang
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ada dalam model. Sementara sisanya tidak dapat dijelaskan oleh model tersebut

(Sriyana, 2014).
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BAB IV
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskriptif Data Penelitian

Penelitian ini memanfaatkan data sekunder yang didapat dari Badan Pusat
Statistik dan Open Data, kemudian dianalisis menggunakan metode statistik
deskriptif. Data yang dipakai mencakup periode lima tahun, mulai dari tahun 2017
hingga 2021. Analisis statistik deskriptif memberikan rangkuman hasil dari sampel
penelitian, termasuk nilai rata-rata (mean), deviasi standar, serta data maksimal dan

minimal untuk semua variabel yang diselidiki.

Dalam penelitian ini digunakan metode analisis regresi data panel dengan

software Eviews 12. Berikut adalah hasil statistik deskriptif:

Tabel 3. 1 Hasil Statistik Deskriptif

Penyerapan IPM (persen) Angkatan Upah PDRB

Tenaga Kerja Kerja (jiwa)  Minimum (Milyar

(jiwa) (rupiah) Rupiah)
Mean 795434.3 71.29393 873788.0 2717378. 54713.10
Maximum 2539196. 81.96000 2791651. 4798312. 265130.8
Minimum 84032.00 63.70000 89369.00 1433901. 2919.720
Standar Deviasi 525897.2 4.760113 585243.3 911168.3 60520.63
Observasi 135 135 135 135 135

Sumber : Data diolah menggunakan Eviews 12

Hasil analisis deskriptif statistik pada tabel di atas menunjukkan bahwa
terdapat 135 observasi yang berasal dari 27 kabupaten dan kota di Provinsi Jawa
Barat. Berdasarkan tabel 4.1, jumlah penyerapan tenaga kerja paling tinggi yaitu di
Bogor sebesar 2.539.196 jiwa pada tahun 2019, selanjutnya paling minim ada di
Kota Banjar pada tahun 2017 sebesar 84.032 jiwa. Kabupaten/Kota Provinsi Jawa
Barat memiliki indeks pembangunan manusia rata-rata sebesar 71,29 persen,
dengan Kota Bandung tertinggi pada tahun 2021 sebesar 81,96 persen dan
Kabupaten Cianjur terendah pada tahun 2017 sebesar 63,70 persen. Rata-rata
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jumlah angkatan kerja di Provinsi Jawa Barat berkisar 873.788 jiwa, dengan
Kabupaten Bogor memiliki jumlah angkatan kerja tertinggi mencapai 2.791.651
jiwa, sedangkan Kota Banjar memiliki jumlah angkatan kerja terendah yaitu 89.369
jiwa. Besarnya upah minimum rata-rata yang diterima oleh para pekerja adalah Rp.
2.717.378. Kota Karawang mampu memberikan upah minimum tertinggi yaitu
Rp. 4.798.312 yang lebih tinggi dibandingkan dengan wilayah Kabupaten dan
Kota lainnya di Provinsi Jawa Barat. Di sisi lain, upah minimum terendah tercatat
di Kabupaten Pangandaran pada tahun 2017 sebesar Rp. 1.433.901. Rata-rata
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Provinsi Jawa Barat sebesar Rp.
54.713.000.000. Kabupaten Karawang memiliki PDRB tertinggi, yaitu Rp.
265.130.820.000, sedangkan PDRB terendah terdapat di Kota Banjar sebesar
Rp.2.919.720.000.

4.2 Hasil dan Analisis Data

Data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari data panel yang meliputi
3 model yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model FEM), dan Random
Effect Model REM).

Tabel 3. 2 Hasil Estimasi Model Regresi Data Panel

Model 1 Common Model 2 Fixed Effect Model 3 Random Effect
Effect Model/ (CEM) Mode! (FEM) Model (REM)
Variable Coeff. Prob. Coeff. Prob. Coeff. Prob.
C 0.532596 0.0000  -0.899234  0.2443 0.806508 0.0000
1IPM 0.001039 0.0601 0.017896 0.0473 0.001880 0.0513

Angkatan Kerja 1.008564  0.0000 1.062108  0.0000  0.999132  0.0000
Upah Minimum -0.051864  0.0000  -0.159814  0.0078  -0.076693  0.0000

PDRB -0.004421  0.3441 0.101505  0.0026  0.010831 0.0900
R-Squared 0.999244 0.999800 0.996602
Adjust R-square 0.999220 0.999742 0.996497
F-statistic 42932.56 17330.67 9531.287
Prob. F- Statistic 0.000000 0.000000 0.000000

Sumber : Hasil olah data Eviews 12

Berdasarkan hasil pengujian ketiga model tersebut, langkah selanjutnya

adalah memilih model terbaik melalui penggunaan Uji Chow dan Uji Hausman.
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4.2.1 Uji Chow

Uji Chow merupakan uji yang dilakukan untuk mengestimasi manakah
model yang terbaik antara Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Mode!
(FEM).

HO: menggunakan Common Effect Model (CEM)
Ha: menggunakan Fixed Effect Model (FEM)
Tabel 3. 3 Hasil Uji Chow

Effect Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 11.129276 (26,104) 0.0000
Cross-section Chi-square 179.595540 26 0.0000

Sumber : Hasil olah data Eviews 12

Dari hasil Uji Chow, didapatkan nilai probabilitas sebesar 0.0000 < «(0,05)
maka menolak HO yang berarti model yang terpilih yaitu Fixed Effect Model

(FEM).
4.2.2 Uji Hausman

Uji Hausman merupakan uji yang dilakukan untuk mengestimasi

manakah model terbaik antara Fixed Effect Mode/ FEM) dan Random Effect Mode!
(REM).
HO: Model yang digunakan Random Effect Mode/ (REM)

Ha: Model yang digunakan Fixed Effect Mode/ (FEM)

Tabel 3. 4 Hasil Uji Hausman

Test Summary Chi-Sq. Statistic ~ Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 63.417128 4 0.0000
Sumber: Hasil olah data Eviews 12

Dari hasil Hausman Test, didapatkan nilai probabilitas sebesar 0.0000< «(0,05),

maka menolak HO yang berarti model yang akan digunakan adalah Fixed Effect
Model (FEM).
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4.3 Estimasi Model Terbaik

Dari temuan penelitian tentang pemilihan metode terbaik dengan
menggunakan Uji Chow dan Uji Hausman, didapati bahwa model yang dominan

dan paling sesuai untuk penelitian ini adalah Fixed Effect Mode! (FEM).

Tabel 3. 5 Hasil Estimasi Fixed Effect Model (FEM)

Variabel Coefficient Std. Etror t-Statistic Prob.
C -0.899234 0.768034 -1.170826 0.2443
1IPM 0.017896 0.008916 2.007156 0.0473
Angkatan Kerja 1.062108 0.039395 26.96030 0.0000
Upah Minimum -0.159814 0.058870 -2.714697 0.0078
PDRB 0.101505 0.032863 3.088689 0.0026

Effect Specification
Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.999800  Mean dependent var 13.32400
Adjusted R-squared 0.999742  S.D dependent var 0.803794
S.E. of regression 0.012903  Akaike info criterion -5.664363
Sum squared resid 0.017314  Schwarz criterion -4.997225
Log likelihood 413.3445  Hannan-Quinn criter. -5.393257
F-statistic 17330.67  Durbin-Waston stat 2.699603
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Data diolah menggunakan Eviews 12

Berdasarkan estimasi model fixed effect di atas, diperoleh persamaan regresi

sebagai berikut:

LOGY =-0.899233833157 + 0.0178956522745*X1 + 1.06210752323*LOGX2 -

0.159814265798*LOGX3 + 0.101505102666*LOGX4 + e

Dimana:

Y : Penyerapan Tenaga Kerja (jiwa)

X1 : Indeks Pembangunan Manusia (IPM) (persen)

X2 : Angkatan Ketja (jiwa)

X3 : Upah Minimum (rupiah)

X4 : Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) (milyar rupiah)
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4.4 Uji Hipotesis
4.4.1 Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 3. 6 Koefisien Determinasi (R?)

Variabel Adjust R-square
Penyerapan Tenaga Kerja
Indeks Pembangunan Manusia
Angkatan Kerja 0.999742
Upah Minimum
Produk Domestik Regional Bruto

Sumber: Hasil olah data Eviews 12

Nilai koefisien determinan akan mengukur besarnya variabel dependen
yang kemudian dijelaskan oleh wvariabel independen. Untuk mengetahui
pengaruh variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM), angkatan kerja, upah
minimum, dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap
penyerapan tenaga kerja, dapat digunakan analisis Koefisien Determinasi (R?).
Berdasarkan hasil pada tabel 3.6 diketahui nilai Adjust R-square sebesar
0,999742. Hasil tersebut dapat menunjukkan bahwa 99,97% variabel
independent (IPM, angkatan ketrja, upah minimum, dan PDRB) dapat
dijelaskan variabel dependen (penyerapan tenaga kerja) dan sisanya sebesar

0,03% dijelaskan oleh variabel lain.

4.4.2 Uji Simultan (F Test)

Uji simultan atau I Test digunakan untuk menentukan apakah ada
pengaruh antara variabel independen dan dependen dalam suatu penelitian.
Pengaruh tersebut dapat diidentifikasi dengan membandingkan nilai

probabilitas I dengan tingkat signifikansi alfa sebesar 0,05%.
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Tabel 3. 7 Uji F

Variabel F-statistic F-Probabilitas
Penyerapan Tenaga Kerja
Indeks Pembangunan Manusia
Angkatan Kerja 17330.67 0.000000
Upah Minimum
Produk Domestik Regional Bruto

Sumber: Hasil olah data Eviews 12

Nilai probabilitas 0,0000 < alpha(x) 0,05% yang menunjukkan bahwa
Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Angkatan Kerja, Upah Minimum, dan
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berpengaruh secara simultan
terthadap variabel dependen (Penyerapan Tenaga Kerja), diketahui dari
pengujian yang dilakukan dengan model yang dipilih yaitu Fixed Effect Mode!
4.4.3 Uji Koefisien Regresi secara Parsial (Uji T)

1. Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

HO: Secara parsial variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM) tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel Penyerapan
Tenaga Kerja di Provinsi Jawa Barat tahun 2017-2021.

Ha: Secara parsial variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel Penyerapan Tenaga
Kerja di Provinsi Jawa Barat tahun 2017-2021.

Berdasarkan hasil pengolahan estimasi regresi Fixed Effect Model
(FEM) didapatkan nilai probabilitas variabel Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) sebesar 0.0473 < o (5%) dan nilai koefisiennya sebesar
0.0178956522745, maka HO ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mempunyai pengaruh signifikan
terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Jawa Barat tahun 2017-
2021.
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2. Angkatan Kerja
HO: Secara parsial variabel Angkatan Kerja tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap variabel Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi
Jawa Barat tahun 2017-2021.
Ha: Secara parsial variabel Angkatan Kerja mempunyai pengaruh
signifikan terhadap variabel Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Jawa
Barat tahun 2017-2021.

Berdasarkan hasil pengolahan estimasi regresi Fixed Effect Model

(FEM) didapatkan nilai probabilitas variabel Angkatan Kerja sebesar
0.0000 < o (5%) dan nilai koefisiennya sebesar 1.06210752323, maka HO
ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel Angkatan Kerja mempunyai
pengaruh signifikan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Jawa
Barat tahun 2017-2021.

3. Upah Minimum
HO: Secara parsial variabel Upah Minimum tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap variabel Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi
Jawa Barat tahun 2017-2021.
Ha: Secara parsial variabel Upah Minimum mempunyai pengaruh
signifikan terhadap variabel Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Jawa
Barat tahun 2017-2021.

Berdasarkan hasil pengolahan estimasi regresi Fixed Effect Model

(FEM) didapatkan nilai probabilitas variabel Upah Minimum sebesar
0.0078 < a (5%) dan nilai koefisiennya sebesar -0.159814265798, maka
HO ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel Upah Minimum mempunyai
pengaruh signifikan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Jawa
Barat tahun 2017-2021.

4. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
HO: Secara parsial variabel Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel Penyerapan

Tenaga Kerja di Provinsi Jawa Barat tahun 2017-2021.
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Ha: Secara parsial variabel Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel Penyerapan Tenaga
Kerja di Provinsi Jawa Barat tahun 2017-2021.

Berdasarkan hasil pengolahan estimasi regresi Fixed Effect Model
(FEM) didapatkan nilai probabilitas variabel Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) sebesar 0.0026 < o (5%) dan nilai koefisiennya sebesar
0.101505102666, maka HO ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) mempunyai pengaruh
signifikan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Jawa Barat

tahun 2017-2021.

4.5 Pembahasan
4.5.1 Pengaruh IPM Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja

Hasil estimasi dengan menggunakan Fixed Effect Model (FEM) diketahui
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0473
< a (5%) dengan nilai koefisien positif sebesar 0,017896, sehingga IPM
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat Penyerapan Tenaga Kerja
di Provinsi Jawa Barat tahun 2017-2021. Artinya, bahwa setiap peningkatan

satu indeks IPM akan berkontribusi dalam peningkatan penyerapan tenaga

kerja sebanyak 0,017896 jiwa.

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan hipotesis. Sesuai dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Maryati et al., 2021) semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang, semakin tinggi pula tingkat pengetahuan dan
keterampilannya, yang berdampak positif pada produktivitas kerja. Dengan
demikian, meningkatnya kualitas Sumber Daya Manusia yang ada, maka akan

membuka peluang dan tingkat penyerapan tenaga kerja juga akan meningkat.

4.5.2 Pengaruh Angkatan Kerja Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja

Hasil estimasi dengan menggunakan Fixed Effect Mode/ (FEM) diketahui
Angkatan kerja memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0000 < a (5%) dengan nilai
koefisiennya positif sebesar 1,062108, sehingga Angkatan Kerja berpengaruh

positif dan signifikan terhadap tingkat Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi
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Jawa Barat tahun 2017-2021. Artinya ketika jumlah angkatan kerja meningkat
sebesar satu jiwa, maka peneyerapan tenaga kerja juga akan meningkat sebesar

1,062108 jiwa.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis. Hasil tersebut sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Rakhmawati &
Boedirochminarni, 2018) yang menyimpulkan bahwa variabel Angkatan Kerja
memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap penyerapan tenaga kerja.
Kontribusi positif angkatan kerja terhadap penyerapan tenaga kerja dapat
dijelaskan dengan konsep penawaran tenaga kerja dalam pasar tenaga kerja.
Dalam teori Lewis, angkatan kerja digambarkan sebagai penawaran tenaga kerja
yang tersedia dalam pasar tenaga kerja. Tingkat penawaran dan permintaan
tenaga kerja dipengaruhi oleh faktor tingkat upah. Kelebihan tenaga kerja
bukan menjadi masalah, karena dalam teori ekonomi berkembang, kelebihan
tenaga kerja di suatu sektor dapat menjadi peluang untuk menyediakan tenaga
kerja di sektor lain. Oleh karena itu, jika angkatan kerja yang tersedia cukup
besar dan berkualitas, maka penyerapan tenaga kerja akan meningkat. Sebagian
besar populasi masyarakat Jawa Barat merupakan usia produktif untuk

angkatan kerja. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian ini.

4.5.3 Pengaruh Upah Minimum Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja

Hasil estimasi dengan menggunakan Fixed Effect Model (FEM)
diketahui bahwa Upah Minimum memiliki nilai probabilitas 0,0078 < o (5%)
dengan nilai koefisien negatif sebesar -0,159814, sehingga Upah Minimum
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat Penyerapan Tenaga Kerja
di Provinsi Jawa Barat tahun 2017-2021. Artinya, apabila upah minimum naik
satu rupiah maka akan mengakibatkan penurunan penyerapan tenaga kerja

sebesar -0,159814 jiwa.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang ada. Hal ini konsisten
dengan pandangan yang disampaikan oleh (Rochmani et al., 2016) dimana
kenaikan upah minimum akan meningkatkan jumlah tenaga kerja yang terserap,

sementara penurunan upah minimum akan mengurangi penyerapan tenaga
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kerja. Provinsi Jawa Barat memiliki faktor produksi tenaga kerja relatif banyak,
sehingga memproduksi barang yang padat karya. Sumber daya manusia yang
tersedia di Jawa Barat sangat kompetitif dibandingan daerah lain di anataranya
dari segi upah dan kemampuan. Sebagian besar populasi masyarakat Jawa Barat

merupakan usia produktif untuk angkatan kerja.

4.5.4 Pengaruh PDRB Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja

Hasil estimasi regresi menggunakan Fixed Effect Model (FEM),
diketahui bahwa Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) memiliki nilai
probabilitas sebesar 0,0026 < a (5%) dengan nilai koefisien positif sebesar
0,101505, sehingga PDRB berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat
Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Jawa Barat tahun 2017-2021. Artinya,
setiap peningkatan sebesar satu milyar rupiah dalam PDRB maka penyerapan

tenaga kerja juga akan meningkat sebesar 0,101505 jiwa.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis. Hal ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Putri & Soelistyo, 2018) yang
menyatakan bahwa faktor PDRB memiliki pengaruh negatif terhadap
penyerapan tenaga kerja, sehingga peningkatan PDRB justru akan
mengakibatkan penurunan penyerapan tenaga ketja, begitupula sebaliknya.
Namun hasil penelitian ini sesuai dengan (Rohman, 2020) bahwa PDRB
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja.
Apabila terjadi kenaikan PDRB akan diikuti oleh kenaikan penyerapan tenaga

kerja.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Saraswati et al., 2022) yang menyatakan bahwa naiknya PDRB akan
meningkatkan daya beli masyarakat schingga berpengaruh terhadap
meningkatnya permintaan penyerapan tenaga kerja. Selain itu penelitian ini juga
mendukung penelitian dari (Pamungkas, 2022) yang menurut Boediono, pasar
tenaga kerja sejalan dengan pasar barang, di mana peningkatan produksi akan
berdampak pada peningkatan penyerapan tenaga kerja. Oleh karena itu,

permintaan barang dan jasa dalam perekonomian dapat berpotensi
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memengaruhi tingkat output yang dibutuhkan, pada akhirnya akan

memengaruhi pemanfaatan tenaga kerja.
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BABV
SIMPULAN DAN IMPLIKASI

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis pengaruh dari variabel-variabel yang meliputi:

Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Angkatan Kerja, Upah Minimum, dan

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap Penyerapan Tenaga Kerja

Kabupaten /Kota di Provinsi Jawa Barat tahun 2017-2021. Terdapat beberapan

kesimpulan antara lain:

1.

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh positif signifikan
terhadap tingkat Penyerapan Tenaga Kertja di Kabupaten/Kota Provinsi
Jawa Barat. Peningkatan IPM juga penting dalam menambah kesempatan
kerja di Provinsi Jawa Barat.

Angkatan Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat
Penyerapan Tenaga Ketja di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat. Hal
tersebut menandakan bahwa Angkatan Kerja terserap dalam kesempatan
ketja yang ada.

Upah Minimum berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat
Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat.
Dimana kenaikan upah akan mempengaruhi banyaknya tenaga kerja yang
terserap.

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berpengaruh positif signifikan
terhadap tingkat Penyerapan Tenaga Kertja di Kabupaten/Kota Provinsi
Jawa Barat. Dengan adanya peningkatan produksi maka akan berdampak

pada peningkatan penyerapan tenaga kerja.

5.2 Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, berikut implikasi yang dapat

diberikan dalam penelitian ini:

1.

Pemerintah harus meningkatkan IPM seperti kualitas hidup masyarakat,

pendidikan serta standar hidup dengan cara memperluas akses
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pendidikan, meningkatkan akses dan layanan kesehatan, mendorong
pertumbuhan ekonomi serta membangun atau memperbaharui
infrastruktur dasar seperti transportasi. Dikarenakan IPM membantu
dalam peningkatan penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Barat.
Pemerintah harus menyediakan lapangan pekerjaan yang banyak, karena
dengan bertambahnya angkatan kerja pada masa Bonus Demografi, jika
tidak diserap atau dimanfaatkan secara baik maka akan menimbulkan
masalah baru seperti pengangguran.

Pemerintah tidak hanya meningkatkan upah, namun juga harus di
imbangi dengan peningkatan kualitas SDM seperti kenaikan kualitas
pendidikan serta training guna menciptakan tenaga kerja yang terampil
serta produktif, sehingga perkembangan eckonomi dan kesejahteraan
masyarakat terus merata.

Pemerintah harus meningkatkan PDRB namun juga harus meningkatkan
sektor-sektor lain yang membutuhkan banyak tenaga kerja layaknya
sektor pertanian, kehutanan dan perikanan selain industri olahan
manufacturing agar peningkatan PDRB selaras dengan kenaikan

penyerapan tenaga kerja.
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LAMPIRAN

1. Lampiran Data Penelitian

Nama Tahun | Y X1 X2 X3 X4
Kabupaten/Kota

Bogor 2017 | 2351753 | 69.13 2600121 | 3204551 | 154113.60
Bogor 2018 2356875 69.69 2622517 | 3483667 | 159589.55
Bogor 2019 | 2539196 | 70.65 2791651 | 3763406 | 167966.18
Bogor 2020 2342939 70.40 2733670 | 4083670 | 139561.45
Bogor 2021 2445768 | 70.60 2786372 | 4217206 | 148203.35
Sukabumi 2017 1037532 65.49 1123546 | 2376558 | 46205.28
Sukabumi 2018 1027606 66.05 1142067 | 2583557 | 47935.63
Sukabumi 2019 1061319 | 66.87 1120711 | 2791016 | 50388.72
Sukabumi 2020 1036735 66.88 1146833 | 3028532 | 41716.23
Sukabumi 2021 1105875 | 67.07 1222156 | 3125445 | 44140.89
Cianjur 2017 846258 63.70 941358 1989115 | 31792.32
Cianjur 2018 | 881180 04.62 1007714 | 2162367 | 32897.53
Cianjur 2019 1007775 | 65.38 1081183 | 2336005 | 34556.40
Cianjur 2020 1054579 65.36 1185595 | 2534799 | 28538.99
Cianjur 2021 1066323 | 65.56 1175885 | 2534799 | 30320.21
Bandung 2017 1584391 71.02 1649064 | 2463461 | 81060.97
Bandung 2018 1575661 | 71.75 1653796 | 2678029 | 83949.37
Bandung 2019 1678121 | 72.41 1786162 | 2893075 | 88437.96
Bandung 2020 1569974 72.39 1717376 | 3139275 | 73039.45
Bandung 2021 1673019 72.73 1824927 | 3241930 | 77613.22
Garut 2017 1044137 | 64.52 1133248 | 1538909 | 38598.43
Garut 2018 1018544 | 65.42 1109996 | 1672948 | 39981.19
Garut 2019 1084901 66.22 1155071 | 1807286 | 42012.96
Garut 2020 1052573 | 66.12 1156180 | 1961086 | 35464.91
Garut 2021 1096134 | 66.45 1200346 | 1961086 | 37225.15
Tasikmalaya 2017 | 762133 64.14 816033 1767030 | 24344.86
Tasikmalaya 2018 | 774131 65.00 850644 | 1920938 | 25179.48
Tasikmalaya 2019 836402 05.64 867603 | 2075189 | 26361.66
Tasikmalaya 2020 877416 65.67 944706 2251788 | 22063.29
Tasikmalaya 2021 878438 65.90 936109 | 2251788 | 23320.61
Ciamis 2017 | 602123 068.87 034932 1475793 | 21970.41
Ciamis 2018 583910 69.63 620036 1604334 | 22774.93
Ciamis 2019 | 601243 70.39 624897 1733162 | 23918.89
Ciamis 2020 640767 70.49 679192 1880655 | 19826.75
Ciamis 2021 637102 70.93 671063 1880655 | 20878.69
Kuningan 2017 425700 67.78 462403 1477353 | 16882.76
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Kuningan 2018 432549 68.55 481807 1606030 | 17483.56
Kuningan 2019 460227 69.12 502051 1734994 | 18450.34
Kuningan 2020 463164 69.38 521677 1882642 | 14866.62
Kuningan 2021 479405 69.71 542782 1882642 | 15821.96
Cirebon 2017 880807 67.39 974469 1723578 | 33304.05
Cirebon 2018 890762 68.05 1004732 | 1873702 | 34127.52
Cirebon 2019 961983 68.69 1064928 | 2024160 | 35523.78
Cirebon 2020 938217 68.75 1060362 | 2196416 | 30623.31
Cirebon 2021 970262 69.12 1082691 | 2269557 | 32161.84
Majalengka 2017 569252 65.92 599365 1525632 | 21754.54
Majalengka 2018 572120 66.72 612392 1658515 | 22788.75
Majalengka 2019 612010 67.52 627874 1791693 | 24300.77
Majalengka 2020 625576 67.59 664374 1944166 | 18789.49
Majalengka 2021 614417 67.81 651599 2009000 | 20006.88
Sumedang 2017 505827 70.07 544805 2463461 | 23665.01
Sumedang 2018 507378 70.99 560360 2678029 | 24414.66
Sumedang 2019 539658 71.46 569676 2893075 | 25641.85
Sumedang 2020 5746006 71.64 637668 3139275 | 21276.70
Sumedang 2021 581097 71.80 639867 3241930 | 22507.96
Indramayu 2017 746020 65.58 816531 1803239 | 59200.00
Indramayu 2018 776017 66.36 859123 1960301 | 59544.87
Indramayu 2019 830672 66.97 892360 2117714 | 61259.61
Indramayu 2020 854045 67.29 940706 2297931 | 57515.01
Indramayu 2021 875280 67.64 954521 2373073 | 58287.98
Subang 2017 724308 67.73 793666 2327072 | 28344.32
Subang 2018 711978 68.31 778386 2529760 | 28960.89
Subang 2019 755892 68.69 833683 2732900 | 30181.58
Subang 2020 746284 68.95 824467 2965468 | 26250.72
Subang 2021 763589 69.13 846262 3064218 | 27408.20
Purwakarta 2017 392747 69.28 432117 3169549 | 45293.24
Purwakarta 2018 395512 69.98 438515 3445617 | 46840.15
Purwakarta 2019 405052 70.67 450203 3722300 | 49293.37
Purwakarta 2020 384543 70.82 432428 4039068 | 42239.30
Purwakarta 2021 391444 70.98 438371 4173569 | 44341.65
Karawang 2017 1010828 69.17 1117545 | 3605272 | 157710.59
Karawang 2018 1026586 69.89 1136301 | 3919291 | 166941.49
Karawang 2019 1018087 70.86 1121195 | 4234010 | 177470.89
Karawang 2020 1028735 70.66 1162633 | 4594325 | 148358.44
Karawang 2021 1023790 70.94 1161202 | 4798312 | 157317.84
Bekasi 2017 1399743 72.63 1572155 | 3530438 | 242971.39
Bekasi 2018 1472432 73.49 1629297 | 3837940 | 251778.52
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Bekasi 2019 1612313 73.99 1778133 | 4146126 | 265130.82
Bekasi 2020 1628231 74.07 1840666 | 4498962 | 228203.60
Bekasi 2021 1756261 74.45 1953408 | 4791844 | 241949.38
Bandung Barat 2017 671847 66.63 740957 2468289 | 30640.41
Bandung Barat 2018 683877 67.46 747616 2683277 | 31701.79
Bandung Barat 2019 701917 68.27 766961 2898745 | 33393.29
Bandung Barat 2020 656087 68.08 747644 3145428 | 28330.02
Bandung Barat 2021 676733 68.29 765935 3248283 | 29888.89
Pangandaran 2017 235561 66.60 243702 1433901 | 7738.97
Pangandaran 2018 231582 67.44 243293 1558794 | 8022.78
Pangandaran 2019 226853 68.21 234003 1714673 | 8426.40
Pangandaran 2020 233143 68.06 245619 1860591 | 6939.64
Pangandaran 2021 233703 68.28 241542 1860591 | 7308.73
Kota Bogor 2017 448386 75.16 495824 3272143 | 32162.74
Kota Bogor 2018 471775 75.66 519693 3557147 | 33372.48
Kota Bogor 2019 482921 76.23 535598 3842786 | 35258.87
Kota Bogor 2020 449120 76.11 514323 4169807 | 28654.97
Kota Bogor 2021 466645 76.59 529003 4169807 | 30413.57
Kota Sukabumi 2017 130909 73.03 142285 1985494 | 8534.72
Kota Sukabumi 2018 132848 73.55 146230 2158431 | 8851.05
Kota Sukabumi 2019 141762 74.31 153805 2331753 | 9324.16
Kota Sukabumi 2020 122662 74.21 139657 2530183 | 7780.42
Kota Sukabumi 2021 128395 74.60 143914 2530183 | 8209.92
Kota Bandung 2017 1116529 80.31 1219398 | 2843663 | 193144.95
Kota Bandung 2018 1107986 81.06 1232747 | 3091346 | 200414.03
Kota Bandung 2019 1217862 81.62 1288260 | 3339581 | 211249.37
Kota Bandung 2020 1167849 81.51 1314930 | 3623779 | 172851.96
Kota Bandung 2021 1185623 81.96 1339128 | 3742276 | 185084.18
Kota Cirebon 2017 142246 74.00 156814 1741683 | 16648.21
Kota Cirebon 2018 148033 74.35 163184 1893384 | 17155.75
Kota Cirebon 2019 138598 74.92 152346 2045422 | 18030.25
Kota Cirebon 2020 139334 74.89 156500 2219488 | 14893.14
Kota Cirebon 2021 139397 75.25 155798 2271202 | 15817.18
Kota Bekasi 2017 1266692 80.30 1396946 | 3601650 | 67619.24
Kota Bekasi 2018 1325953 81.04 1452009 | 3915354 | 69796.94
Kota Bekasi 2019 1372345 81.59 1507401 | 4229757 | 73260.65
Kota Bekasi 2020 1348530 81.50 1509841 | 4589709 | 62202.01
Kota Bekasi 2021 1376447 81.95 1544421 | 4782936 | 65845.09
Kota Depok 2017 1009401 79.83 1085426 | 3297489 | 48135.93
Kota Depok 2018 1028292 80.29 1096952 | 3584700 | 49947.24
Kota Depok 2019 1104720 80.82 1184683 | 3872552 | 52564.98
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Kota Depok 2020 1077600 80.97 1195632 | 4202106 | 42981.28
Kota Depok 2021 1089295 81.37 1207111 | 4339515 | 45978.89
Kota Cimahi 2017 272017 76.95 297050 2463461 | 22340.56
Kota Cimahi 2018 273955 77.56 296075 2678028 | 23275.78
Kota Cimahi 2019 269978 78.11 296513 2893074 | 24652.73
Kota Cimahi 2020 254699 77.83 293754 3139275 | 19907.13
Kota Cimahi 2021 254059 78.06 292252 3241929 | 21192.60
Kota Tasikmalaya | 2017 290396 71.51 311874 1776686 | 15430.02
Kota Tasikmalaya | 2018 287233 72.03 316261 1931435 | 15980.75
Kota Tasikmalaya | 2019 310555 72.84 322887 2086530 | 16781.04
Kota Tasikmalaya | 2020 315844 73.04 343285 2264093 | 14027.95
Kota Tasikmalaya | 2021 316349 73.31 342585 2264093 | 14859.11
Kota Banjar 2017 84032 70.79 89369 1437522 | 3251.76

Kota Banjar 2018 85113 71.25 92618 1562730 | 3365.25

Kota Banjar 2019 91471 71.75 94618 1688218 | 3506.25

Kota Banjar 2020 91602 71.70 98212 1831885 | 2919.72

Kota Banjar 2021 88631 71.92 94378 1831885 | 3067.11

Keterangan:

Y : Penyerapan Tenaga Kerja

X1: Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

X2: Angkatan Kerja

X3: Upah Minimum

X4: Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
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2. Lampiran Hasil Regresi

a.

Hasil Estimasi Common Effect

Dependent Variable: LOGY
Method: Panel Least Squares
Date: 12/16/23 Time: 14:58
Sample: 2017 2021

Periods included: 5
Cross-sections included: 27

Total panel (balanced) observations: 135

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.532596 0.114668 4.644658 0.0000
X1 0.001039 0.000548 1.896649 0.0601
LOGX2 1.008564 0.005093 198.0245 0.0000
LOGX3 -0.051864 0.009671 -5.362743 0.0000
LOGX4 -0.004421 0.004656 -0.949503 0.3441
R-squared 0.999244 Mean dependent var 13.32400
Adjusted R-squared 0.999220 S.D.dependentvar 0.803794
S.E. of regression 0.022444 Akaike info criterion -4.719210
Sum squared resid 0.065488 Schwarzcriterion -4.611608
Log likelihood 323.5467 Hannan-Quinn criter. -4.675484
F-statistic 42932.56 Durbin-Watson stat 1.297211
Prob(F-statistic) 0.000000
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Hasil Estimasi Fixed Effect

Dependent Variable: LOGY

Method: Panel Least Squares

Date: 12/16/23 Time: 14:52

Sample: 2017 2021

Periods included: 5

Cross-sections included: 27

Total panel (balanced) observations: 135

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.899234 0.768034 -1.170826 0.2443
X1 0.017896 0.008916 2.007156 0.0473
LOGX2 1.062108 0.039395 26.96030 0.0000
LOGX3 -0.159814 0.058870 -2.714697 0.0078
LOGX4 0.101505 0.032863 3.088689 0.0026
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.999800 Mean dependentvar 13.32400
Adjusted R-squared 0.999742 S.D.dependentvar 0.803794
S.E. of regression 0.012903 Akaike info criterion -5.664363
Sum squared resid 0.017314 Schwarzcriterion -4.997225
Log likelihood 413.3445 Hannan-Quinn criter. -5.393257
F-statistic 17330.67 Durbin-Watson stat 2.699603
Prob(F-statistic) 0.000000
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Hasil Estimasi Random Effect

Dependent Variable: LOGY
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 12/16/23 Time: 14:56

Sample: 2017 2021
Periods included: 5

Cross-sections included: 27
Total panel (balanced) observations: 135
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.806508 0.121812 6.620929 0.0000
X1 0.001880 0.000956 1.966715 0.0513
LOGX2 0.999132 0.008257 121.0114 0.0000
LOGX3 -0.076693 0.011784 -6.508371 0.0000
LOGX4 0.010831 0.006340 1.708306 0.0900
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.016876 0.6311
Idiosyncratic random 0.012903 0.3689
Weighted Statistics
R-squared 0.996602 Mean dependentvar 4310721
Adjusted R-squared 0.996497 S.D.dependentvar 0.263158
S.E. of regression 0.015575 Sum squared resid 0.031535
F-statistic 9531.287 Durbin-Watson stat 2416471
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics
R-squared 0.999154 Mean dependentvar 13.32400
Sum squared resid 0.073262 Durbin-Watson stat 1.040140
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d. Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 11.129276 (26,104) 0.0000
Cross-section Chi-square 179.595540 26 0.0000
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: LOGY
Method: Panel Least Squares
Date: 12/16/23 Time: 14:54
Sample: 2017 2021
Periods included: 5
Cross-sections included: 27
Total panel (balanced) observations: 135
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.532596 0.114668 4.644658 0.0000
X1 0.001039 0.000548 1.896649 0.0601
LOGX2 1.008564 0.005093 198.0245 0.0000
LOGX3 -0.051864 0.009671 -5.362743 0.0000
LOGX4 -0.004421 0.004656 -0.949503 0.3441
R-squared 0.999244 Mean dependent var 13.32400
Adjusted R-squared 0.999220 S.D.dependentvar 0.803794
S.E. of regression 0.022444 Akaike info criterion -4.719210
Sum squared resid 0.065488 Schwarzcriterion -4.611608
Log likelihood 323.5467 Hannan-Quinn criter. -4.675484
F-statistic 42932.56 Durbin-Watson stat 1.297211
Prob(F-statistic) 0.000000
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Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 63.417128 4 0.0000
Cross-section random effects test comparisons:
Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
X1 0.017896 0.001880 0.000079 0.0708
LOGX2 1.062108 0.999132 0.001484 0.1021
LOGX3 -0.159814 -0.076693 0.003327 0.1496
LOGX4 0.101505 0.010831 0.001040 0.0049
Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: LOGY
Method: Panel Least Squares
Date: 12/16/23 Time: 14:57
Sample: 2017 2021
Periods included: 5
Cross-sections included: 27
Total panel (balanced) observations: 135
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.899234 0.768034 -1.170826 0.2443
X1 0.017896 0.008916 2.007156 0.0473
LOGX2 1.062108 0.039395 26.96030 0.0000
LOGX3 -0.159814 0.058870 -2.714697 0.0078
LOGX4 0.101505 0.032863 3.088689 0.0026
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.999800 Mean dependentvar 13.32400
Adjusted R-squared 0.999742 S.D.dependentvar 0.803794
S.E. of regression 0.012903 Akaike info criterion -5.664363
Sum squared resid 0.017314 Schwarzcriterion -4.997225
Log likelihood 413.3445 Hannan-Quinn criter. -5.393257
F-statistic 17330.67 Durbin-Watson stat 2.699603

Prob(F-statistic) 0.000000
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f.  Deskriptif Statistik

Y

Mean 795434.3
Median 746020.0
Maximum 2539196.
Minimum 84032.00
Std. Dev. 525897.2
Skewness 1.037034
Kurtosis 4317816
Jarque-Bera 33.96600
Probability 0.000000
Sum 1.07E+08
Sum Sgqg. Dev. 3.71E+13
Observations 135

g. Persamaan Regresi

Estimation Command:

LS(?, CX=F) LOGY C X1 LOGX2 LOGX3 LOGX4

Estimation Equation:

X1
71.29393
70.60000
81.96000
63.70000
4760113
0.745566
2.703191

13.00260
0.001501

9624.680
3036.262

135

X2
873788.0
816033.0
2791651.
89369.00
585243.3
1.101608
4.559918

40.99219
0.000000

1.18E+08
4.59E+13

135

LOGY = C(1) + C(2)*X1 + C(3)*LOGX2 + C(4)*LOGX3 + C(5)*LOGX4 + [CX=F]

Substituted Coefficients:

LOGY = -0.899233833157 + 0.0178956522745*X1
0.159814265798*LOGX3 + 0.101505102666*LOGX4 + [CX=F]
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X3
2717378.
2529760.
4798312.
1433901.
911168.3
0.551994
2.200239

10.45353
0.005371

3.67E+08
1.11E+14

135

1.06210752323*LOGX2

X4
54713.10
30640.41
265130.8
2919.720
60520.63
1.909387
5.667539

122.0558
0.000000

7386269.
491E+11

135



